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ABSTRAK

Wiwik Pratiwi, 2021 ““Pengembangan Media pembelajaran dalam Menulis
Karangan Berbasis Kearifan Lokal pada Siswa Kelas V di SDN
50 Bulu’Datu”. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Pembimbing (I) Dr.
Edhy Rustan, M.Pd dan Pembimbing (II) Rosdiana, S.T.,
M.Kom.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Menulis karangan, Kearifan Lokal.

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah Untuk mengetahui
kebutuhan siswa kelas V di SDN 50 Bulu’Datu dalam menulis karangan; Untuk
mengetahui-kevalidan pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal
pada pelajaran menulis karangan pada siswa kelas V di SDN 50 Bulu’Datu; Untuk
mengetahui keefektifan desain media berbasis kearifan lokal pada pelajaran
menulis karangan pada siswa kelas V di SDN 50 Bulu’Datu.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research & Development
(R&D). Untuk mengembangkan produk, peneliti menggunakan model
pengembangan ADDIE. Model pengembangan tersebut meliputi 5 tahap yaitu :
Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan),
Implementation (Penerapan), Evaluation(Evaluasi). Penelitian ini dilakukan di
kelas V. SDN 50 Bulu’Datu, yang bertindak sebagai subjek penelitian adalah
peserta didik kelas V B yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu: observasi, dokumentasi, angket dan validasi. Teknik analisis
data yang digunakan peneliti itu'untuk menguji kevalidannya yaitu menggunakan
rumus Aiken s dan observasi menggunakan analisis statistik deksriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar berupa media
pembelajaran gambar berseri berbasis kearifan lokal dikatakan valid oleh tiga
validator dengan beberapa kali revisi melalui komentar dan saran dari validator.
Analisis kebutuhan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal atau kondisi
yang sebenarnya, dengan hasil lembar observasi sebesar 57% termasuk dalam
predikat kurang karena ditinjau dari keseluruhan aspek tidak memenuhi taraf
keberhasilan tindakan; Hasil rekapitulasi validitas terhadap media dapat diperoleh
nilai 0,67 dimana jika dilihat dari interprestasi berada pada kategori valid; media
dikatakan efektif dibuktikan dengan hasil angket respons siswa ada 14 siswa
yang sangat setuju dari 20 jumlah siswa dan mencapai presentase sebesar 70%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAYS)
Nomor 20 Tahun 2003; pasal 1, ayat 1 pengertian pendidikan adalah “usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara-aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”. Pengertian tersebut merupakan ungkapan makna teologis dari pendidikan
yakni menciptakan warga negara yang bertagwa, berakhlak dan terampil. Untuk
mencapal  tujuan tersebut maka diselenggarakan serangkaian kegiatan
pembelaaran yang bersifat formal, nonformal maupun informal dengan berbagai
jenjang mulai dari pendidikan usiadini hingga pendidikan tinggi.*

Kegiatan pembelgaran merupakan proses transformasi pesan edukatif
berupa materi belgjar dari sumber belgjar kepada pembelgjar. Dalam pembelgaran
terjadi proses komunikas untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa
dengan tujuan agar pesan dapat diterima dengan baik dan berpengaruh terhadap

pemahaman serta perubahan tingkah laku.?

! Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional..

2 Sutirman, Media & Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Cet. 1; yogyakarta.2013), h. 77



Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia
karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri. Sekolah
dasar sebagai jenjang pendidikan terutama dalam sistem sekolah dan mempunyai
tujuan memberikan kemampuan dasar baca, tulis, hitung, pengetahuan dan
keterampilan dasar. Sebagaimana firman Allah swtdalam Q.S Al-Mujadalah

(58):11.

./-,’;ﬁ"/ .6"” P E A - ,{ﬁ’/a 2 /E‘-/’ =0 - /CA
bl Il g |58 (e A1) 53 9 alal L5570
Terjemahnya:

“Niscaya Allah akan mengangkat (dergjat) orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat”.

Salah satu kegiatan pembelgjaran dalam tingkat pendidikan sekolah dasar
yaitu pembelgjaran menulis. Dalam pelgjaran menulis terkhusus menulis karangan
siswa masih banyak mengalami kesulitan dan metode pembelgaran masih kurang
menarik. Hal ini disebabkan banyak faktor, diantaranya pemanfaatan media dan
kegiatan pembelgjaran yang kurang bervariasi, sehingga menyebabkan minat dan
semangat siswa dalam pembelaaran menjadi kurang dan hasil yang dicapai tidak
maksimal.*

Guru harus mampu meningkatkan keterampilan menulis berdasarkan hasil
pengamatan pada materi gjar bahasa Indonesia di dalam kelas. Keterampilan ini

dapat ditingkatkan dengan memberikan rangsangan berupa gambar kepada

* Kementrian Agama RI, Al-Quran Al-karim dan Terjemahnya, (Surabaya: Desember:
2013M), h. 543
4 Sulistyorini.



siswayang terintegrasi dengan kearifan lokal. Hal ini bertujuan agar siswa mampu
mendeskripsikan gambar berseri dengan bentuk karangan.

Kearifan lokal saat ini perlu dikembangkan dan perlu disosialisasikan
melalui proses pembelgjaran di dalam kelas karena pada era modern seperti saat
ini pelestarian terhadap budaya harus semakin ditingkatkan karena jika kita
mengamati pola perilaku dan pola pikir anak zaman sekarang, banyak yang telah
menyimpang dari budaya dan adat istiadat daerahnya. Maka dari itu perlunya
seorang guru harus paham mengenal sejarah-sgjarah kebudayaan terkhusus dikota
Pal opo.

Masalah lain yang dialami oleh siswa adalah kurang memahami dan
mengenal budaya tempat tinggalnya. Pemahaman budaya |okal yang ada di tanah
luwu ini kurang dikenali akibat kurangnya sosialisasi tentang tanah Luwu itu
sendiri. Pahlawan-pahlawan, tempat bersgjarah dan cerita rakyat tentang tanah
luwu hampir terlupakan olen masyarakat Luwu, terkhusus dikota palopo ini.
Pengenalan mengena budaya lokal bisa dilakukan segjak dini melalui pendidikan
forma maupun nonformal, karena ingatan di usia dini sangat kuat dan usia di
tingkat SD sangat cocok untuk pembekalan mengenal budaya-budaya lokal Tanah
Luwu.

Adapun dalam menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 50 Bulu’Datu
belum paham dalam mendeskripsikan sesuatu. Permasalahan yang terjadi di kelas
yaitu pemanfaatan kearifan lokal untuk menunjang pemahaman siswa dalam
pembelgaran menulis karangan narasi. Guru seharusnya bisa menfokuskan

pengembangan media pembelgjaran gambar berseri berbasis kearifan lokal. Inilah



yang menjadi tugas bagi seorang guru bagaimana ia mampu mentransferkan
ilmunya kepada siswa, seorang guru perlu memahami karakteristik siswanya,
sadlah satu jalan keluar agar guru berhasil dalam menggar, guru bisa
mengggunakan media pembelgjaran yang menarik agar siswa tertarik dan ceria
dalam menerima materi pembelgaran. Gurupun tidak terlepas dari perannya
selaku mediator. Sebagai mediator guru adalah perantara atau penyalur pesan
pembelgaran guna mencapal tujuan pembelgaran. Kemampuan guru dalam
memilih dan menyediakan media pembelgaran memainkan peran guru sebagai
mediator. Hal ini menunjukkan kualitas keilmuan dan profesionalisme guru itu.
Dengan kualitas keilmuan yang dimiliki guru menjadikan peserta didiknya
menjadi cerdas.®> Hal ini menjadikan salah satu kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru.

Observasi yang dilakukan peneliti dan melihat kondisi kelas pada saat
proses pembelgaran sangat membosankan bagi anak-anak dikelas, proses
pembelgaran yang monoton tanpa mengembangkan media pembelgaran, pada
saat penerimaan materi dilakukan dengan metode ceramah, peneliti mengamati
bahwa media yang digunakan hanya buku paket. Hal ini mengakibatkan proses
pembelgaan dan hasil yang diperoleh tidak maksimal karena siswa kurang
menyukal atau proses pembelgaran yang monoton. Maka dari itu untuk
mengembangkan kearifan lokal budaya tanah luwu agar kiranya dalam proses
pembelgjaran apapun budaya luwu bisa di angkat dan dikombinasikan dengan

pelgjaran utama dan perlunya seorang guru untuk lebih kreatif menentukan media

> Sanusi Syamsu, Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetensi Guru (Makassar:
Aksara Timur, 2015).



pembelgjaran.® Salah satu nilai kearifan lokal yang difokuskan pada nilai religious
sebagal salah satu nilai karakter yang dideskripsikan merupakan sikap patuh
melaksanakan agjaran agama yang dianut diharapkan dapat menjadi patokan
perilaku yang didasarkan pada ketentuan agama.

Pelgaran Bahasa Indonesia sangatlah penting untuk dipelgari oleh
seorang siswa ditingkat sekolahdasar. Tetapi kenyataannya walaupun siswa suka
dengan pembelgjaran Bahasa Indonesia, namun pada saat proses pembelajaran
Bahasa Indonesia terkhusus dalam materi menulis karangan narasi, siswa masih
kurang mampu untuk mendeskripsikan apa yang diamati.”

Fungsi utama media pembelgjaran adalah sebagai alat bantu mengaar
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belgjar yang ditata dan
diciptakan oleh guru.® Media digunakan sebagai fasilitator dalam pembelgjaran
sehingga perhatian siswa dapat terfokus kepembelgjaran dan meningkatkan
motivasi siswa dalam mengikuti. pembelgjaran. Agar memudahkan siswa dalam
memahami materi-dalam pembelgaran, guru dituntut untuk menggunakan media
yang mudah dipahami siswa dengan melibatkan budaya dan adatisti adat yang
dimiliki oleh siswa tersebut.

Berdasarkan hasil pemaparan di atas sehingga penulis menjadi tertarik

melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Media pembelajaran dalam

® Observasi, tanggal 7 April 2018 di SDN Bulu’datu
" Wawancara dengan guru kelas V.A SDN 50 Bulu’datu

8 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2013).



Menulis Karangan Berbasis Kearifan Lokal pada Siswa Kelas V di SDN 50

Bulu’Datu”.

B.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam pendlitian

ini sebagal berikut:

1

Hal apa sgja yang menjadi-kebutuhan siswa kelas V di SDN 50 Bulu’Datu
dalam menulis karangan?

Bagaimanakah mengembangkan media pembelgjaran berbasis kearifan |okal
padasiswakelasV di SDN 50 Bulu’Datu yang valid?

Bagamanakah desain media pembelgaran berbasis kearifan loka yang
efektif pada pelgaran menulis karangan pada siswa kelas V di SDN 50
Bulu’Datu?

Tujuan Pengembangan

Mengetahui kebutuhan siswa kelas V di SDN 50 Bulu’Datu dalam menulis
karangan.

Mengetahui kevalidan pengembangan media pembelgaran berbasis kearifan
lokal pada pelgjaran menulis karangan pada siswa kelas V di SDN 50
Bulu’Datu.

Mengetahui keefektifan desain media berbasis kearifan lokal pada pelgaran

menulis karangan pada siswa kelas V di SDN 50 Bulu’Datu.



D. Kegunaan Hasil Pengembangan
Adapun kegunaan teoretis dan praktis hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Kegunaan teoretis, diharapkan hasil penelitian ini menjadi aat bantu dalam
proses pembelgaran Bahasa Indonesia terkhusus materi menulis karangan
narasi lebih menarik dan menyenangkan.

2. Kegunaan praktis:

a. Mempermudah guru dalam mengaarkan materi menulis karangan naras
dalam proses pembel gjaran Bahasa Indonesia.
b.. Membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan menulis karangan
narasi.
c. . Membantu sekolah untuk perbaikan kedepannya.
E. Spesifikas Produk yang Diharapkan
Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa media pembelgaran
berbasis kearifan lokal. Spesifikasi dari bahan gjar ini yaitu:
1. Media pembelgaran berbasis kearifan lokal disgikan dalam bentuk
gambar berseri
2. Is dari gambar berseri ini yaitu proses pembangunan Masjid Jami
yang diceritakan oleh peneliti
3. Pemilihan is media beris gambar dengan pemilihan warna yang
dapat menarik perhatian dan minat siswa
4. Pemilihan bahasa dalam cerita menggunakan bahasa yang sederhana

sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahaminya.



F. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul “Pengembangan Media pembelgaran dalam
Menulis Karangan Berbasis Kearifan Lokal pada Siswa Kelas V di SDN 50
Bulu’Datu”.Untuk Memperoleh gambaran yang jelas serta menghindari
kesalahpahaman dalam menafsirkan judul ini perlu diberikan batasan pengertian
sebagal berikut :

1. Pengembangan merupakan proses penyusunan media pembelajaran melaui
beberapa revis agar menghasilkan suatu media pembelgaran yang valid,
praktis dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelgaran, dimana
dalam pengembangannya menggunakan model EDDIE yang terdiri atas 5
tahap yaitu analysis, design, development, implementation, daneval uation.

2. Media adalah suatu alat untuk membantu guru dalam proses pembelajaran
yang berbentuk gambar secara berkesinambungan yang memiliki arti atau
cerita. Media gambar berseri yang dimaksud peneliti berupa gambar berseri
Magjid Jami yang mengandung nilai religious sebagai salah satu nilai
karakter, sikap patuh melaksanakan gjaran agama yang dianut, toleran dan
hidup rukun.

3. Menulis adalah suatu proses menuangkan ide, pemikiran dan perasaan serta
pengalaman hidup dalam bentuk tulisan dengan pemilihan kata dan bahasa

yang baik dan lugas.



4. Karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapkan ide, pikiran dan
perasaan pengarang dalam bentuk tulisan yang teratur. Karangan yang
dipilih adalah jenis karangan narasi.

5. Kearifan lokal adalah bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat

dipisahkan dari bahasa masyarakat itu sendiri.




BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Pen€litian Relevan
Peneltian ini penulis terlebih dahulu mempelgjari berbagai penelitian yang

berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun penelitiannya

sebagal berikut :

1. Penelitian terdahulu dengan judul: “Peningkatan Kemampuan Menulis
Karangan Deskripst Menggunakan Media Lingkungan Pada Siswa Madrasah
Ibtidaiyah” dalam penilitian ini penulis telah berhasil dengan Penggunaan
media lingkungan dilihat dari penyusunan karangan deskripsi pada aspek
kebutuhan dapat dilihat dari nilal rata-rata pada siklus | 2,1, sedangkan siklus
I nila ratarata 2,3. Kemudian Penggunaan media lingkungan dapat
meningkatkan penyusunan karangan deskripsi pada aspek kepaduan dapat
terlihat dari nilal rata-rata siklus | adalah 2,1, dan pada siklus Il nilai rata-rata
adalah 2,2 ~danPenggunaan media lingkungan dapat - meningkatkan
penyusunan karangan deskripsi pada aspek € aan dan tanda baca dapat terlihat
padanilai siklus | adalah 1,7, dan padasiklus 11 nilai rata-rata adalah 2.

Relevanss dari penelitian ini adalah sama-sama mendliti media
pembelgaran dimateri menulis karangan yang mampu meningkatkan hasil
belgar siswa. Perbedaannya berada pada jenis pelgarannya yaitu pendliti
relevans meneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas, jenis

karangan yag dipilih oleh karangan deskripsi, sedangkan peneliti kali ini akan

! Rafik Janatin, ‘Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Menggunakan
Media Lingkungan Pada Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah’, 2014, h. 140.
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meneiliti menggunakan metode penelitian R&D yang akan menghasilkan
suatu produk untuk menstimulus siswa dalam menuangkan ide dan
gagasannya dalam sebuah karangn narasi.

2. Penelitian terdahulu dengan Judul : “Pengembangan Media Pembelajaran
Buku Bergambar Pada Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia Materi Menulis
Puisi Kelas 11l MadrasahIbtidaiyah Darussalamah Tajinan Malang” dari
penelitian ini penulis menggunakan buku bergambar untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis puisi dan hasiinya sangat baik dengan hasil
validas dari ahli desain 80% dan ahli pembelaaran 100% kemudian
kemenarikan media pembelgjaran dilihat dari hasil angket 91% dan
efektivitasnya dinilai dari pree-test 63,33 sedangkan post-test hasilnya 80,33.2

Relevansi dalam penelitian ini adalah menggunakan metode peneltitian
RnD dan mengembangkan suatu produk media pembelgaran. Adapun yang
membedakan yang terbaru dari penélitian ini terletak pada materinya, peneliti
relevans memilih menulis puisi, sedangkan peneliti kali ini memilih menulis
karangan narasi, dimana peneliti akan membuat suatu produk media yang
akan memunculkan gambar-gambar tentang kearifan lokal dari budaya Tanah
Luwu.

3. Peneliti terdahulu dengan judul: “Kearifan Budaya Lokal Perekat Identitas
Bangsa” dalam penelitian ini mendapatkan hasil bahwa kearifan local

merupakan elemen budaya yang harus digali, dikaji, dan direvatalisasikan

? Nur Azizah, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Buku Bergambar Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Materi Menulis Puisi Kelas Ill Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Tajinan Malang’,
2016, h. 111-112.
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karena esensinya begitu penting dalam penguatan fondas jati diri bangsa
dalam menghadapi tantangan globalisasi.®

Relevansi dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
kearifan lokal. Perbedaannya adalah peneliti yang relevan hanya mengkaji
tentang kearifan lokal sgja sedangkan peneliti kali ini akan mengembangkan
suatu media pembelgjaran-dalam materi menulis karangan narasi, dimana
siswa akan menggunakan media yang didalamnya terdapat gambar untuk

menstimulus siswa yang berbasis kearifan lokal.

B. Model Pengembangan Pembelajaran

Model pengembangan pembelgaran adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk menghasilkan suatu produk berdasarkan teori pengembangan
yang sudah ada. Model pengembangan media pembelgjaran yang akan digunakan
saat meneliti adalah model pengembangan ADDIE, dan penjelasannya dapat

diuraikan sebagai berikut :
Model ADDIE

a. Andysis. Pada tahap iniadalah menganalisis pengembangan produk
pembelgaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat
pengembangan produk pembel gjaran yang baru.

b. Design. Daam perancangan produk pembelgjaran, tahap desain akan

merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini dimulai dari menetapkan

3 Bagus Ida Brata, ‘Kearifan Budaya Lokal Perekat Identitas Bangsa’, Bakti Saraswati, Vol.
5.No. 1 (2016), h. 10.
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tujuan belgar, merancang skenario atau kegiatan belgar mengagar,
merancang perangkat pembel gjaran, merancang materi pembelgjaran dan aat
evaluasi hasil belgjar.

c. Development. Pada tahap ini apabila di tahap Design telah dirancang
penggunaan perangkat baru yang masih konseptual, maka pada tahap
Development disiapkan atau dibuat perangkat pembel gjaran dengan perangkat
baru tersebut seperti RPP, media dan materi pelgjaran.

d. Implementation. Pada tahap ini diimplementasikan perangkat yang telah
dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas.

e. Evaluation. Dalam tahap ini dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi

formatif dan sumatif.

C. Pengembangan Media Pembelajaran
1. Pengertian Media

Media adalah sarana untuk meyampaikan suatu pesan atau informas
belgjar yang akan disampaikan oleh sumber pesan kepada penerima pesan tersebut
dalam ha ini sumber pesan iadah guru dan penerima pesan seorang siswa.
Penggunaan media pembelgjaran dapat membantu pencapaian keberhasilan dalam
proses pembelgjaran.

Pengertian media pembelgran yang dikemukakan oleh Asociation of

Education Comunication Technology (AECT), yang mana media diartikan dengan
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segala bentuk dan saluran yang dapat dipergunakan untuk proses penyalurpesan.*
Dari hasil pendlitian sebelum-sebelumnya telah banyak membuktikan efektivitas
dari penggunaan media dalam proses pembel gjaran.

Terbatasnya penggunaan media didalam kelas dalam proses pembelgjaran
diduga merupakan salah satu penyebab |lemahnya mutu belgjar siswa. Maka dari
itu penggunaan media dalam_proses pembelgjaran di kelas merupakan sebuah
kebutuhan yang perlu'mendapatkan perhatian yang lebih. Salah satu upaya yang
perlu ditempuh adalah menciptakan situasi belgar yang memungkinkan terjadinya
proses pengalaman belgjar pada diri siswa dengan menggerakkan segala sumber
belagjar dan cara belgar yang efektif dan efisen. Dalam hal ini, media
pembelgaran merupakan salah satu pendukung yang efektif dalam membantu
terjadinya proses belgjar untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam proses
pembelaaran.

2.Fungs Media Pembelgjaran

Media pembelagjaran mempunyal fungs yang sesuai dengan kebutuhan
pembelgjaran. Fungsi media pembelgjaran akan terasa apabila diletakkan pada
posisi yang tepat dikarenakan media pembelgjaran sebagai alat bantu mengajar
yang dapat mempengaruhi kondisi lingkungan belgjar yang akan diciptakan oleh
seorang pendidik.

Menurut Hamalik, pemakaian media pembelgaran di dalam proses
pembelgaran akan membangkitkan keinginan dan minat yang baru,

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan pembelgjaran dan bahkan

* Nunu Mahnun, ‘Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-Langkah Pemilihan
Media Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran)’, Pemikiran Islam, Vol. 37.No. 1 (2012), h. 28.
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membawa pengaruh psikologi terhadap peserta didik. Penggunaan media

pembelgaran pada tahap orientass pembelgaran akan sangat membantu

keefektifan proses pembelgjaran dan penyampaian pesan dan isi pelgjaran.”

Selanjutnya Dale mengemukakan pendapat mengenai fungsi media

pembelgjaran di dalam proses mengajar pesertadidik, yaitu :

a. Meningkatan rasa saling pengertian dan ssimpati pada peserta didik di dalam
proses pembel gjaran.

b. Membuahkan perubahan signifikan padatingkah |aku peserta didik.

c. Menunjukan hubungan antara mata pelgjaran, kebutuhan dan minat peserta
didik dengan meningkatkan motivasi belgjar peserta didik.

d. Menjadikan hasil belgjar |ebih bermakna untuk berbagal kemampuan peserta
didik.

e. Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu peserta
menemukan seberapa banyak telah pesertadidik pelagjari.

f. Memperluas wawasan dan pengalaman peserta didik yang mencerminkan

pembelajaran nonverbalistik dan membuat generalisasi yang tepat®.

Fungsi media pembel g aran menurut Sudjana dan Rivai, adalah sebagai berikut :
a. Pembelgjaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belgjar.

® Abdul Wahab Rasyid, Media Pembelgjaran Bahasa Arab (Malang : UIN Malang press,
Cet 1, 2013) h. 19-20
® Abdul Wahab Rasyid, h. 27
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b. Bahan pembelgaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan menguasai dan mencapai
tujuan pembelgjaran.

c. Mediapembelgaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.

d. Media pembelgjaran dapat memberikan kesamaan pengalaman pada peserta
didik mengenai peristiwa-peristiwva. di  lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan
lingkungan.
3.Kriteria Pemilihan Media Pembelgjaran

Kriteria pemilihan media dikembangkan sesuai tujuan yang dicapai, kondisi,

karakteristik media yang bersangkutan. Profesor Ely mengatakan bahwa

pemilihan media dilakukan dengan mempertimbang seluruh kompenen yaitu
dilihat dari :

1). Tujuan dan isinya.

2). Karakteristik peserta didik.

3). Strategi pembelagjaran.

4). Organisasi kelompok belagjar.

5). Alokasi waktu dan sumber

6). Prosedur penilaian.’

Dick dan Carey menjabarkan empat faktor yang dipertimbangkan dalam

pemilihan mediayaitu :

" Arief S. Sudirman, Media Pembelajaran (Jakarta : Rejagrafindo, 2013) h. 85-87.
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1). Ketersediaan sumber setempat.

2). Ketersediaan dana, tenaga, dan fasilitas.

3). Kepraktisan dan ketahana media yang bersangkutan untuk waktu yang lama.

4). Efektivitas biaya.®

Berdasarkan uraian dan pendapat ahli, penulis dapat menyimpulkan bahwa ada

beberapa kriteria yang patut diperhatikan di.dalam memilih media pembelgjaran

yaitu :

a. Media pembelgaran dipilih berdasarkan tujuan intruksional yang telah
ditetapkan yang secara umum mengacu pada salah satu atau gabungan dari
dua atau tiga ranah kognitif, efektif, dan psikomotor.

b. Media pembelgaran yang tepat untuk mendukung isi pembelgaran yang
sifatnyafakta, konsep, prinsip, dan generalisasi.

c. Memilih media yang mudah diperoleh atau mudah dibuat sendiri
oleh pendidik, dikarenakan media yang mahal dan memakan waktu yang
lamauntuk memproduksinya bukan jaminan sebagal media yang terbaik.

d. Keterampilan guru dalam menggunakan sebuah media pembelgjaran.

D. MenulisKarangan
1. Pengertian Menulis Karangan
K eterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
perlu mendapat perhatian karena memiliki peran yang sangat penting dalam

kehidupan. Pada saat menulis yang perlu kita perhatikan adalah keterampilan

8 Arief S. Sudirman, Media Pembelgjaran (Jakarta: Rajagrafindo, 2013) h. 89.
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berbahasa yang baik agar saat menulis, pembaca mampu memahami apa yang
tersirat dalam tulisan kita.

Keterampilan ini sangat dibutuhkan oleh siswa karena dengan menulis
siswa dapat menuangkan ide-ide hasil dari pengolahan ilmu pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki. Tujuan utama dari menulis adalah peningkatan aspek
intelektual, terutama ketrampilan berpikir dan mengolah pengetahuan dan
pengalaman hidup menjadi paragraf-paragraf yang mampu menyampaikan
informasi kepada orang yang membacanya.

Menulis ada berbagar macam yakni menulis cerita, menulis puisi, menulis
surat bahkan menulis memo. Menulis cerita sendiri adalah menuangkan ide dan
perasaan dalam beberapa paragraf yang memiliki alur secara sistematis dan baik
sehingga ide cerita dan jalan cerita dapat dinikmati oleh pembaca.

2. Tahap-Tahap menulis

Tahapan menulis harus dipahami agar kita tidak terikat oleh kaidah-kaidah
yang tidak terlalu penting yang akan membelenggu kebebasan untuk berekspresi
daam menulis. Selain itu, pemahaman terhadap tahapan menulis akan
mempermudah aktifitas ketika menulis. ada tiga fase/tahapan menulis sebagai
berikut :

1) Tahap prapenulisan, yang meliputi : menentukan topik; menentukan maksud
dan tujuan penulisan; memperhatikan sasaran penulisan; mengumpulkan
informasi pendukung; mengorganisasikan ide dan informasi; dan membuat

kerangka karangan
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2) Tahap Penulisan, mengembangkan kerangka karangan yang telah
dibuatmenjadi suatu karangan yang utuh dalam bentuk buram (draft)
pertamakarangan.

3) Tahap Pascapenulisan, penghalusan, dan penyempurnaan draft, yang
terdiriatas penyuntingan dan perbaikan (revisi) sehingga terbentuk suatu
karanganyang utuh dan sesuai dengan kaidah karang mengarang.’

3. Pengertian Karangan Narasi
Narasi adalah suatu bentuk karangan yang sasaran utamanya tindak-tanduk
yang dijalin dan dirangkalkan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam
kesatuan waktu atau narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang
telah terjadi. Secara sederhana narasi dikenal sebagi cerita. Pada narasi terdapat
peristiwa atau ke adiaan dalam satu urutan waktu.

Narasi adalah karangan yang menceritakan suatu atau beberapa peristiwva
yang mana peristiwa itu seolah-olah pembaca melihat dan mengalaminya dan
menuntut urutan waktu (secara kronologis). Narasi dapat berisi fakta atau fiksi.
Contoh narasi yang bersifat fakta: biografi, aouto biografi, atau kisah pengalaman.

4. Jenis-Jenis Karangan Narasi

Narasi ekspositorik (narasi teknis) adalah narasi yang memiliki sasaran

penyampaian informasi secara tepat tentang suatu peristiwva dengan tujuan

memperluas pengetahuan orang tentang kisah seseorang. Daam naras

® Sobari Teti, ‘Penerapan Teknik Siklus Belajar Dalam Pembelajaran Menulis Laporan
IlImiah Berbasis Vokasional’, Sematik, Vol. 7.No.1 (2018), h. 22-23
<https://doi.org/10.22460/semantik.vXiX.XXX>.
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ekspositorik, penulis menceritakan suatu peristiwva berdasarkan data yang
sebenarnya. Pelaku yang ditonjolkan biasanya satu orang. Pelaku diceritakan
mulal dari kecil sampal saat ini sampai terakhir dalam kehidupannya. Karangan
narasi ini diwarnai oleh eksposisi, maka ketentuan eksposisi juga berlaku pada
penulisan narasi ekspositprik. Ketentuan ini berkaitan dengan penggunaan bahasa
yang logis, berdasarkan fakta yang ada, tidak memasukan unsursugestif atau
bersifat objektif.

Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan suatu
maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada para pembaca
atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat.

5. Ciri-ciri Karangan Narasi

Naras memiliki ciri berisi suatu cerita, menekankan susunan kronologis
atau dari waktu ke waktu dan memiliki konfiks. Perbedaannya, Keraf lebih
memilih ciri yang menonjolkan pelaku.

6. Langkah Menyusun Narasi

Langkah menyusun narasi ( fiks)) melalui proses kreatif, dimulai dengan
mencari, menemukan, dan menggali ide. Cerita dirangka dengan menggunakan
“rumus” 5W+1H. dimana setting/ lokasi ceritanya, siapa pelaku ceritanya, apa
yang akan diceritakan, kapan peristiwa-peristiwa berlangsung, mengapa peristiwa-
peristiwa itu terjadi, dan bagaimana cerita itu dipaparkan. (Wikipedia Indonesia,
ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia.

Nursisito (2005:51-58) mengungkapkan langkah yang harus ditempuh

dalam menulis narasi sebagai berikut : (a2) menentukan topik ; sebelum mengarang
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kita harus menentukan topik dan tema, hal ini penting dalam kegiatan menulis
narasi karena dengan menentukan tema berarti penulis telah melakukukan
pembatasan penulis agar tidak terlalu luas pembahasannya, (b) menentukan
tujuannya; tujuan mengarang adalah sesuatu yang ingin dicapai pengarang melalui
karangan yang ditulisnya. Penulis ingin mengungkapkan apa yang ada dalam
pemikirannya untuk disampaikan kepada orang lain yang dituangkan dalam
bentuk tulisan, (c) mengumpulkan bahan; dalam hal ini data sangat diperlukan
sebagal bahan untuk mengembangkan gagasan yang ada disebuah karangan.
Bahan yang diperlukan tersebut dapat berasal dari pengalaman. Sebelum kegiatan
menulis narasi dilakukan, hendaknya penulis sudah mendapatkan bahan yang
sudah dibahas dalam penulisan. Kegiatan mengumpulkan bahan secara tidak
langsung telah mencapai dalam kegiatan pembatasan topic atau pembatasan tema,
(d) menyusun; Kerangka karangan merupakan rencana kerja yang memuat garis-
garis besar atau susunan poko penjelasan sebuah karangan yang akan ditulis.
Kerangka karangan membantu penulis agar menulis secara logis dan teratur.
Penyusunan kerangka karangan sangat dianjurkan kerena akan menghindarkan
penulis dari  kesalahan-kesalahan yang seharusnya dilakukan, (€)
mengembangkan; kegiatan yang paling dalam menulis adalah mengembangkan
kerangka karangan menjadi suatu karangan atau tulisan yang utuh.
Mengembangkan atau menguraikan sebuah rancangan karangan juga berarti
menjabarkan uraian suatu permasalahan sehingga bagian-bagian tersebut menjadi
lebih jelas. Dalam kegiatan ini penulis akan dituntut ubtuk aktif berpikir dan

berpikir secara aktif dan kreatif, sehingga hasil dari menulis akan diketahui dari
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hasil pengembangan kerangka karangan tersebut, (f) koreksi dan revisi; pada
kegiatan ini, penulis meneliti secara menyeluruh hasil tulisan narasi yang telah
dibuat. Kegiatan ini mengharuskan penulis untuk lebih teliti dalam mengoreksi
naskah yang telah selesai ditulis, (g) menulis naskah; tahap terakhir dalam
menulis narasi adalah menuangkan idea tau gagasan dalam pikiran kita kedalam
tulisan. Kegiatan yang paling penting adalah menulis naskah dengan ketentuan-

ketentuan yang tel ah dilaksanakan sebelumnya.

E. Gambar Berseri

Penelitian ini akan menggunakan gambar berseri sebagal media dalam
pembelgaran menulis karangan narasi. Media gambar berseri ini dipilih karena
memiliki peran yang sangat berpengaruh pada siswa ditingkat sekolah dasar
untuk menarik perhatian dengan adanya gambar yang akan memperjelas jalan
cerita. Dengan menerapkan gambar kedalam kegiatan menulis karangan, minat
belgjar siswa akan tertarik pada gambar yang ditampilkan. Dan hal ini dapat
membantu siswa untuk |ebih mudah memahami materi yang diberikan.*°

Media gambar berseri adalah media gambar yang akan menjelaskan
suatu cerita atau peristiwa berdasarkan urutan pada gambar. Melaui media ini
siswa akan lebih mudah terangsang untuk menuangkan ide dan gagasannya
sesuai dengan urutan gambar yang disediakan dan pembelgjaran pun akan lebih

efektif.

10 Apriliya Susanti and Sri Hariani, ‘Penggunaan Media Gambar Berseri Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SDN Tambak Kemeraan Kecamatan
Krian’, Pendidikan Guru SD, Vol. 1.No. 2 (2013), h. 2.
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Media gambar dapat berupa gambar berseri maupun gambar lepas.
Gambar berseri merupakan sgjumlah gambar yang menggambarka suasana yang
sedang diceritakan dan menunjukan adanya kesinambungan antara gambar yang
satu dan lainnya, sedangkan gambar Iepas merupakan gambar yang menunjukan
situas ataupun tokoh dalam cerita yang dipilih untuk menggambarkan situasi-
Situas tertentu, antara gambar satu dengan lainnya tidak menunjukan
kesinambungan. Sesual penjelasan diatas dapat disimpulkan pengertian gambar
berseri adalah media pembelgjara yang digunakan oleh guru yang berupa gambar
datar yang mengandung cerita, dengan urutan tertentu sehingga antara satu
gambar dengan gambar yang lain memiliki hubungan cerita dan membentuk satu
kesatuan.

Media gambar berseri merupakan golongan ataujenis media visual
gambar datar. Gambar seri memiliki kelebihan yaitu umumnya murah harganya,
media gambar menggunakan kertas sebagai bahan bakusehingga harga relative
murah, mudah didapat, untuk mendapatkannya guru bisa menggandakan dengan
cara memfotokopi serta mudah digunakannya. Penggunaan media ini cukup
dilihat dengan mata sgja tanpa ada penggunaan aat lain dan dapat membantu
mengatasi keterbatasan pengamatan serta mengatasi keterbataan ruang dan

waktu.

F. Kearifan Lokal
Bagi sebuah negara modern seperti Indonesia, tentunya keanekaragaman

alat-alat teknologi, kebiasaan-kebiasaan pastinya telah masuk dalam dunia
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pendidikan. Tidak banyak dari siswa mengetahui budaya-budaya yang dimiliki
dari setiap daerahnya karena mereka telah masuk di era modern ini, sungguh
disayangkan jika budaya-budaya |okal tidak segera ditindak lanjuti.

Kebudayaan Indonesia berakar dari kebudayaan etnik (lokal) di Indonesia
yang memiliki keragaman. Pantaslah motto “Bhinneka Tunggal Ika” menjadi
bingkai dalam memahami isi_(nilai) kebudayaan ini. Berkaitan dengan tujuan
inilah sangat penting dipupuk rasa persatuan. dalamn pembinaan dan
pengembangan kebudayaan Indonesia untuk memahaminya lewat pendekatan
kebudayaan se-Indonesia.

Budaya tradisional dan budaya modern tentunya mendapat konflik yang
tidak dapat dihindarkan walaupun sinergi dan adaptasi unsure tradisional dengan
unsur modern merupakan fakta kultural yang tidak terbantahkan. Secara
konseptual kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan. Haryati Subadio
daam Ida Bagus Brata mengatakan kearifan lokal (local genius) secara
keseluruhan meliputi, bahkan mungkin dapat dianggap sama dengan cultural
identity yang dapat diartikan dengan identitas atau keperibadian budaya suatu
bangsa.

Maka dari itu identitas dari tanah Luwu akan peneliti angkat sebagai media
pembelgjaran dalam menulis karangan, dimana media tersebut menggambarkan
suatu identitas atau pun ciri khas dari tanah Luwu. Peneliti mengangkat media

pembelgaran berbasis kearifan lokal agar siswa yang duduk dibangku sekolah

n Bagus Ida Brata.
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dasar telah mengetahui apa-apa sgja yang menjadi identitas atau ciri khas dari
tanah Luwu ini sgjak dini.

Penelitian kali ini, penulis akan mengembangkan produk media
pembelgjaran dengan gambar berseri berbasis kearifan lokal, dimana penulis akan
memunculkan gambar-gambar kebudayaan Tanah Luwu, yang akan menstimulus
siswa untuk menulis karangan. dengan pengamatannya, mendeskripsikan gambar
yang telah diamati dan siswa juga mampu untuk mengingat dan mengetahui

kebudayaan tempat tinggalnya yaitu di Tanah Luwu.

G. Kerangka Pikir

Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki pendidikan di
Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidikan adalah
melakukan berbagai penelitian untuk mengetahui masalah-masalah dan mencoba
berbagai model, pendekatan, ' strategi, metode, dan teknik baru untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa. Selain itu, media pembelgjaranyang digunakan

perlu untuk diteliti kelayakannyajuga.
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, tahap-tahap pengembangan media

pembel gjaran tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Andlisis
Tahap ini bertuyjuan untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-
kebutuhan pembelgaran serta menganalisis masalah-masalah mendasar pada
fase awal yang dihadapi-yang perlu diangkat serta solusi yang tepat.

2. Tahap Desain
Tujuan tahap ini peneliti melakukan desain dan penyusunan media
pembel g aran.

3. Tahap Pengembangan
Meproduks media pembelgaran untuk menghasilkan revisi rancangan yang
telah di validasi oleh validator.

4. Tahap Implementasi
Melaksankan program pembelgaran yang efektif pada kelompok kecil
dengan menerapkan desain media pembelgaran atau spesifikas media
pembelgaran.

5. Tahap Evaluasi
Peninjauan (pemeriksaan) kembali untuk memperbaiki media pembelgaran

yang di kembangkan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian kali ini akan mengembangkan media dalam materi menulis
karangan narasi. Penulis menggunakan jenis penelitian pendidikan dan
pengembangan, yang lebih dikenal dengan istilah Research & Developmen
(R&D). Sugiyono berpendapat bahwa, metode penelitian dan pengembangan atau
dalam bahasa ingrisnya Research & Developmen adalah metode penilitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,dan menguji keefektifan produk
tersebut.* Proses penelitian pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan
penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan
temuan-temuan tesebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar yaitu

produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di rencanakan di' kelas V. SDN 50 Bulu’Datu berlokasi di
jalan kakaktua Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo,
Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini berlangsung Tahun Akademik

2019/2020, yakni April 2018 sampai dengan Februari 2020.

C. Sumber Data
Sebagai penelitian lapangan dalam bentuk penelitian pengembangan media

pembelajaran, maka sumber data penelitian yaitu:

! Sugiyono, Motode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014).
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a. Data Primer, sumber data yang peneliti akan laksanakan dilapangan dengan
menggunakan, lembar validasi kepada ketiga validator kemudian angket
untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang digunakan,
melaksanakan observasi dan dokumentasi.

b. Data Sekunder, sumber data yang meneliti laksanakan dengan mencari
referensi yang berasal dari perpusatakan, maupun system online yang
berkaitan dengan-penelitian.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap analisis data.

1. Tahap persiapan

Pada tahap ini ada beberapa hal yang akan dilakukan oleh peneliti
diantaranya sebagai berikut:
a. Memperjelas pokok bahasan yang akan di ajarkan di kelas V SDN 50
Bulu’Datu
b. Mengembangkan media pembelajaran
c. Membuat angket untuk mengetahui respon siswa terhadap media yang
dikembangkan

2. Tahap Pelaksanaan

Pada Tahap pelaksanaan ada beberapa hal yang akan dilakukan sebagai
berikut:
a. Melaksanakan proses pembelajarandengan menggunakan media gambar

berseri.
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b. Memberikan angket respon siswa setelah proses pembelajaran yang
bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap media yang
dikembangkan.

3. Tahap Analisis Data

Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis data dari tahap pelaksanaan.
Data-data yang akan dianalisis-adalah data hasil validasi dari tiga validator, dan
hasil data angket respon siswa terhadap media yang dikembangkan.

E. Prosedur Pengembangan media pembelajaran menulis karangan dengan

Uji Coba Terbatas

Pengembangan metode pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan tersebut
meliputi 5 tahap yaitu : Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Penerapan), Evaluation(Evaluasi).

1. Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis dilakukan penelitian pendahuluan yaitu observasi dan
dokumentasi terhadap guru, siswa dan media pembelajara yang digunakan.
Penelitian pendahuluan ini meliputi observasi kegiatan pada saat proses belajar
mengajar berupa penggunaan media pembelajaran, dan dokumentasi sangat
dibutuhkan untuk mencari data yang dibutuhkan. Tujuan pada tahap ini yaitu
untuk memperoleh data aspek analisis kebutuhan dengan menganalisis media ajar.
Kisi-kisi instrumen lembar observasi, penyajian dan teknik penyajian dapat dibaca

pada tabel 3.1



31

Tabel 3.1 Indikator Observasi

Tahap Indikator Skor

Awal 1. Melakukan aktivitas keseharian 4
2.Menyampaikan tujuan pembelajaran 3
3.Menyiapkan perlengkapan untuk belajar. 3

Inti 1.Aktivitas siswa 3
2. Aktivitas guru 4

3. Memanfaatkan media yang disediakan sekolah 2

Aknir Mengakhiri pembelajaran 2
Total skor 21

2. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap perancangan memuat tentang mendesain dan menyusun media ajar.
a) Mendesain Media Ajar
Pada tahap perancangan peneliti melakukan proses mendesain media
ajar untuk menentukan media ajar apa yang paling baik dilaksanakan agar timbul
perubahan pengetahuan dan keterampilan pada diri siswa ke arah yang
dikehendaki. Disini peneliti akan membuat konsep media ajar dalam pembelajaran
menulis karangan berbasis kearifan lokal. Dalam pembuatan media ajar ini
peneliti melakukan beberapa hal yaitu menentukan kompentensi dasar/ indikator
dan tujuan pembelajaran.
b) Menyusun Media Ajar
Dalam penyusunan media ajar dalam menulis karangan berbasis

kearifan lokal, peneliti membuat gambar berseri dari hasil wawancara dan
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observasi mengenai proses pembuatan mesjid Jami’ Palopo, dimana gambar ini
akan menjadi media gambar berseri dalam menulis karangan narasi. Serta peneliti
membuat gambar tersebut di kertas A4 kemudian peneliti laminating dan
menyusunnya dalam sebuah bingkai dimana dalam bingkai tersebut terdapat
beberapa gambar tentang proses pembuatan mesjid Jami’ Palopo. Adapun

kerangka pengembangan media pembelajaran menulis karangan sebagai berikut:

Analysis

Analisis kebutuhan
(observasi dan dokumentasi)

¥

Design

Menulis Gambar berseri Kearifan lokal
Karanaan narasi

\ 4

Gambaran proses pembangunan masjid jami’ Palopo

|

Nilai religius

¥

Development & Implementation
Validasi ahli Revisi |

A

Evalution
LJii coha & revisi 11

4

Final product

Gambar 3.1. Kerangka Pengembangan Produk
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3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, media ajar dalam menulis karangan berbasis
kearifan lokal dikembangkan dengan memproduksi media ajar yang berbasis
kearifan lokal Tana Luwu dengan media gambar berseri. Setelah produk awal
selesai dibuat, maka produk selanjutnya divalidasi oleh para ahli. Berikut ini
tahapan pengembangan yang dilakukan.

a) Media ajar dalam menulis karangan berbasis kearifan lokal
Media ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian kali ini yaitu media ajar
dalam menulis karangan berbasis kearifan lokal. Desain dan penyusunan dari
pengembangan media pembelajaran dalam menulis karangan berbasis kearifan
lokal telah di jelaskan pada tahap perancangan atau tahap design. Pengembangan
media pembelajaran berbasis kearifan lokal ini merupakan media pembelajaran
yang merangsang minat siswa dalam memperoleh informasi dan pengetahuan
serta mempermudah guru dalam mengajarkan materi menulis karangan karena
siswa telah diberikan gambaran tentang informasi yang akan dituliskan. Hal
pertama yang dilakukan dalam pembelajaran menulis adalah membantu siswa
menetukan tema atau topik yang akan dijadikan karangan narasi dengan melihat
gambar berseri proses pembangunan Masjid jami. Kemudian mencari tahu
informasi penting dan menarik dari gambar berseri proses pembangunan Masjid
jami. Setelah informasi terkumpul siswa di arahkan untuk memulai proses
merangkai karangan. Setelah karangan siswa selesai, guru melakukan revisi atau

perbaikan pada setiap hasil karangan siswa.
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b) Validasi Ahli
Pada tahap ini dilakukan validasi ahli. Para ahli diminta untuk
memvalidasi media ajar berbasis kearifan lokal yang dihasilkan. Segala perbaikan
atau saran-saran dari para ahli dijadikan pertimbangan dan landasan untuk
melakukan revisi media ajar berbasis kearifan lokal yang telah ada sebelumnya.
¢) Reuvisi Produk

Revisi dilakukan setelah media ajar berbasis kearifan lokal dievaluasi
oleh ahli materi, ahli media dan ahli kearifan lokal. Komentar, saran,serta
perbaikan yang diberikan oleh para ahli validator digunakan sebagai bahan kajian
perbaikan produk. Setelah produk diperbaiki sesuai komentar dan saran, maka
produk siap untuk diujikan kepada siswa .

4. Penerapan (Implementation)

Pada tahap penerapan atau tahap Implementationini, peneliti melakukan
uji coba dilakukan pada siswa di kelas V.B SDN 50 Bulu’ Datu Palopo. Uji coba
ini dilakukan pada pembelajaran menulis karangan narasi. Uji coba ini
menghasilkan data respon penilaian siswa terhadap produk. Data respon penilaian
siswa selanjutnya dianalisis untuk mengetahui hasil respon penilaian produk
menurut siswa pada uji coba kelompok kecil.

5. Evaluasi (Evaluation)
Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi melalui penyebaran angket

respon siswa mengenai pengembangan media ajar dalam menulis karangan
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berbasis kearifan lokal. Penyebaran angket ini dilakukan untuk mengetahui
keefektivan dari media ajar berbasis kearifan lokal yang telah dikembangkan.
F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu pengambilan informasi atau data melalui pengamatan.

b. Dokumentasi, ialah pengambilan data. yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen.

c. Angket (Quisioner) yakni metode yang digunakan dengan. membuat daftar
pernyataan secara tertulis kepada responden.

d. Validasi, digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas instrument yang
akan digunakan. Lembar validasi yang digunakan adalah lembar validasi
bahan ajar dan lembar validasi angket respon siswa.

G. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen
yang digunakan selanjutnya dianalisis statistik deskriptif dan diarahkan untuk
kevalidan dan kefektifan media gambar berseri. Data yang diperoleh dari hasil
validasi oleh para validator dianalisis untuk menjelaskan kevalidan media gambar
bersri tersebut. Data yang dianalisis adalah :

1. Analisis kevalidan gambar berseri dan instrumen.

Data hasil validasi para ahli dianalisis dengan mempertimbangkan masukan,
komentar, dan saran-saran dari validator. Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai

pedoman untuk merevisi produk.
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Setiap validatorakan diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi
dengan tanda centang pada skala likert 1-4 seperti berikut ini:
Skor 1 : tidak valid
Skor 2 :kurang valid
Skor 3 :cukup valid
Skor 4 :valid
Data validasi- dari tiga validator tersebut dianalisis dengan
mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari validator.Hasil
analisis tersebut dijadikan pedoman untuk merevisi produk ataupun instrumen.
Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator tersebut

dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistik 4iken s berikut:

o 25
[n (c-1)]

Keterangan: S =r-1lo
r =skor yang diberikan validator
lo =skor penilaian validitas terendah
n =banyaknya validator
c=skor penilaian validitas tertinggi.

Selanjutnya hasil perhitungan vaiditas ini setiap butirnya dibandingan

dengan menggunakan interprestasi sebagai berikut:

? Azwar Saifuddin, Reliabilitas Dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017).
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Tabel 3.2. Interprestasi Validitas Isi°

Interval Intreprestasi
0,00-0,199 Sangat tidak valid
0,20-0,399 Tidak Valid
0,40-0,599 Kurang Valid
0,60-0,799 Valid
0,80-1,00 Sangat Valid

2. Analisis Angket Respons Siswa

Dalam peneltian ini penulis menggunakan jenis data penelitian kuantitatif
deskriptif.Selanjutnya, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif, yakni penarikan kesimpulan atau menginterpretasikan data yang
dihasilkan dan unruk memudahkan data tersebut, maka dimasukkan ke dalam
tabel.

Untuk memperoleh frekuensi relatif (angka persenan) pada tiap nomor

(item) angket digunakan rumus sebagali berikut:
P= > x 100
° N

Keterangan :
P : Presentase
F : Frekuensi

N : Jumlah responden*

3 Riduwan, Pengantar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2014).
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Berdasarkan data angket yang telah dibagikan kepada responden dan
jumlah sesuai dengan pilihan responden, maka dipresentaseikan dan dianalisa
beberapa persen masing-masing item yang telah ditetapkan, dan diperkuat dengan

observasi dan dokumentasi langsung pada saat proses pembelajaran berlangsung.

*Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I1l. Badung Pustaka
Setia, 2005), h.154-155



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Pendlitian
1. Analiss Kebutuhan Media Pembelajaran dalam Menulis Karangan

Berbasis Kearifan Lokal Pada siswa Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu
Palopo

Peneliti menganalisis sumber belgar berupa media pembelgaran, pada
tahapan ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu, ketersediaan,
kesesuaian, dan kemudahan dalam memanfaatkannya; selanjutnya analisis
kebutuhan siswa, dalam analisis ini dilakukan dengan kegiatan observasi selama
proses pembelgaran. Tujuan pada tahap ini yaitu untuk memperoleh data aspek
analisis kebutuhan dengan menganalisis metode pembel gjaran.

Bersumber dari hasil observasi awal di SDN 50 Bulu’Datu pada kelas V.
langsung metode pembelgaran yang digunakan dalam pembelgaran menulis
karangan narasi ‘hanya menggunakan metode ceramah yang kurang komunikatif
dan monoton, sehingga kurang adanya umpan balik antara guru dan siswa
dibuktikan dengan hasil lembar observasi yang diperoleh yaitu 57% masuk dalam
predikat kurang. Siswa terlihat tidak memiliki minat tentang penjelasan guru
karena cakupan contohnya terlalu luas atau tidak berfokus pada apa yang siswa
ketahui. Dengan hanya menggunakan metode ceramah tanpa melibatkan media
yang sesuai, mengakibatkan siswa tidak memiliki gambaran tentang budaya dan
sgjarah yang dimiliki, serta kurang mengetahui tentang budaya mereka khususnya

sgjarah dan tempat-tempat bersejarah disekitar mereka.

39
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Peneliti mengembangkan media pembelgjaran berupa gambar berseri proses
pembangunan Masjid Jami Tua Palopo sehingga siswa memiliki gambaran
langsung tentang bentuk dan proses pembangunan Masjid Jami.

Tabd 4.1 Hasil Observasi Awal

NO KETERANGAN NILAI
1 | Total skor 20
2 | Nilai maximum 35
3 | Nilat Minumun 7

2z
PZB_XI %=5 %

2. Kevalidan Pengembangan Media Pembelagjaran dalam Menulis
Karangan Berbasis Kearifan Lokal Pada siswa Kelas V di SDN 50
Bulu’Datu Palopo

Salah satu kriteria utama untuk menentukan valid tidaknya Media
Pembelgjaran Materi Menulis Karangan Berbasis Kearifan Lokal yang
dikembangkan adalah hasil validasi oleh para ahli. Adapun nama-nama validator
yang memvalidas dapat diliat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2 Nama-nama Validator

NAMA PEKERJAAN

Syamsul Alam Ramli, S.Pd.,M.Pd Dosen IAIN Palopo

Muh. Munir. M Budayawan Masjid Jami’ Palopo

Elva Susanty B. S.Pd.SD Guru Kelas VV SDN 50 Bulu’Datu
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a) Hasil Validitas Instrumen Media Pembelgaran Materi Menulis Karangan
Berbasis Kearifan Lokal
Hasil rekapitulas validitas terhadap instrumen Media Pembelgjaran Materi

Menulis Karangan Berbasis Kearifan Lokaldari tiga validator dapat menjelaskan

bahwa nilai V (Aikens) diperoleh dari rumus V= =0,67 begitu pula

_°6
[3(4-1)]

dengan tim konstruksi-dan seterusnya. Nilai koefisien Aikens berkisar antara 0-1
koefisien sebesar 1 (item 1) dan lainnya sudah dianggap memiliki validitas is
yang memadail (valid). Hal ini dapat dismpulkan bahwa nilai tersebut termasuk
dalam kategori valid ditinjau dari keselurahan aspek ini dinyatakan memenuhi
kriteria kevalidan dengan kategori valid.
b) Hasil Vaiditas Media Pembelgaran Materi Menulis Karangan Berbasis
Kearifan Lokal
Hasil rekapitulas validitas terhadap metode kisah berbasis NLP dari tiga

validator dapat menjelaskan bahwa nilai V (Aikens) diperoeh dari rumusvV=

7
———— =0,78begitu pula dengan tim konstruks dan seterusnya. Nilai
[3(4-1)]

koefisien Aikens berkisar antara 0-1 koefisien sebesar 1 (item 1) dan lainnya
sudah dianggap memiliki validitas is yang memadai (valid). Hal ini dapat
dismpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori valid ditinjau dari
keselurahan aspek metode kisah berbasis NLP ini dinyatakan memenuhi kreteria

kevalidan dengan kategori valid.
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Tabel 4.3 Hasil Reviss Media Pembelajaran

Saran/
Komentar Desain Sebelum Revisi Desain Sesudah Revisi
yang direvisi

Memperjelas/

memperbesar

gambar rumah
tongkonan

Berikan judul
pada L atar
Media Gambar
berseri

c) Hasil Validitas Angket ResponSiswa terhadapM edia Pembelgaran Materi
Menulis Karangan Berbasis Kearifan Lokal.
Hasil rekapitulasi validitas terhadap angket respon siswa dari tiga validator

dapat menjelaskan bahwa nila VvV  (Aikens) diperoeh dari rumusvV=

=0,67 begitu pula dengan tim konstruksi dan seterusnya. Nilai

6
[3(4-1)]
koefisien Aikens berkisar antara 0-1 koefisien sebesar 1 (item 1) dan lainnya
sudah dianggap memiliki validitas is yang memadai (valid). Hal ini dapat

dismpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori valid ditinjau dari
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keselurahn aspek ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori
valid.

3. Desain Media Pembelajaran dalam Menulis Karangan Berbasis
Kearifan Lokal yang Efektif

Pada tahap perancangan peneliti melakukan proses mendesain media gjar
untuk menentukan media gjar apa yang paling bak dilaksanakan agar timbul
perubahan pengetahuan dan keterampilan pada diri siswa ke arah yang
dikehendaki. Disini peneliti akan membuat konsep media gjar dalam pembelgaran
menulis karangan berbasis kearifan lokal. Dalam pembuatan media agjar ini
peneliti melakukan beberapa hal yaitu menentukan kompentensi dasar/ indikator
dan tujuan pembel gjaran.

Daam penyusunan media gar daam menulis karangan berbasis
kearifan lokal, peneliti. membuat gambar berseri dari hasil wawancara dan
observasi mengenai proses pembuatan mesjid Jami’ Palopo, dimana gambar ini
akan menjadi media gambar berseri dalam menulis karangan. Serta peneliti
membuat gambar tersebut di kertas A4 kemudian peneliti laminating dan
menyusunnya dalam sebuah bingkai dimana dalam bingkai tersebut terdapat
beberapa gambar tentang proses pembuatan mesjid Jami’ Palopo.

B. Pembahasan
1. Analiss Kebutuhan Media Pembelajaran dalam Menulis Karangan

Berbasis Kearifan Lokal Pada Siswa Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu

Palggk?elum melakukan perancangan metode pembelgaran, pendliti

melakukan analisis kebutuhan media pembel gjaran terkhusus pada materi menulis

karangan. Analisis kebutuhan dilakukan untuk tujuan program atau produk yang
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akan di kembangkan, kegiatan analisis kebutuhan ini peneliti mengidentifikasi
kebutuhan prioritas yang segera perlu dipenuhi. Dengan mengkaji kebutuhan,
peneliti akan mengetahui adanya suatu keadaan yang nyata atau rill di lapangan.
Melihat kesenjangan yang terjadi, peneliti mencoba menawarkan suatu alternative
pemecahan dengan cara mengembangkan suatu produk atau desain
tertentu.'Analisis kebutuhan ini-dilakukan untuk mengetahui kondisi awal atau
kondis yang sebenarnya mengenai media pembelgjaran yang digunakan pada
pembelajaran materi menulis karangan di kelas V SDN 50 Bulu’datu Palopo
menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media aternatif , tidak ada
umpan balik antara guru dan siswa dibuktikan dengan hasil lembar observasi
sebesar 57%. Hal ini dapat dissimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam
predikat kurang karena ditinjau dari keseluruhan aspek tidak memenuhi taraf

keberhasilan tindakan.
2. Kevalidan Pengembangan Media Pembelajaran dalam Pembelajaran
Menulis Karangan Berbasis Kearifan Lokal Pada siswa Kelas V di SDN

50 Bulu’Datu Palopo

Media menulis karangan berbasis Kearifan lokal sebelum digunakan,
peneliti melakukan validas kepada tiga validator agar Media menulis karangan
berbasis Kearifan lokayang digunakan sesual dengan fungsi, maksud dan tujuan
penelitian. Validas dilakukan agar dapat mengetahui sgjauh mana ketetapan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.Suatu tes atau
instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat

tersebut menjalankan fungsi ukurannya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai

'Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Edis 4: Jakarta,
Prenadamedia Group, 2013), h.230
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dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut, sedangkan tes yang
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan
sebagai tes yang memiliki validitas rendah.>? Maka dari itu penulis menvalidasi
media menulis karangan berbasis kearifan lokal agar sesuai dengan fungs dan
tujuan penelitian.

Tingkat kevalidan media menulis karangan berbasis kearifan lokalyang
dikembangkan sangat penting, media menulis karangan berbasis kearifan
lokaldikatakan valid apa bila memenuhi kriteria uji validitas yang telah dilakukan
sebelum uji cobakan untuk mengetahui tujuan yang ingin di capai. Terkandung
disini bahwa valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada mampu tidaknya alat
ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat.® Maka
dari itu desain media menulis karangan berbasis kearifan lokal ini perlu dilakukan
pengukuran kevalidan agar media menulis karangan berbasis kearifan |okal 1ayak
untuk digunakan sesual dengan tujuan yang ingin dicapai.Desain media menulis
karangan berbasis kearifan lokal dikembangkan sebaik mungkin dan melakukan
beberaparevis sampai dalam tahap valid yang disetujui oleh tiga validator.

Berdasarkan hasil pengamatan dan teori diatas, maka media menulis
karangan berbasis kearifan lokal yang dikembangkan memenuhi kategori valid,
karena aspek dari media menulis karangan berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan menunjukkan rata-rata 0,67 dimana jika dilihat dari interprestasi

validitas is maka media menulis karangan berbasis kearifan lokal yang

2 Prasetyo Budi Widodo, ‘Reliabilitas Dan Validitas Konstruk Skala Konsep Diri Untuk
Mahasiswa Indonesia’, Psikologi Universitas Diponegoro, Vol. 3.No. 1 (2006), h. 1-9
<https://doi.org/10.14710/jpu.3.1.1>.

* Ahmad Muhammad Diponegoro, ‘Validitas Konstruk Skala Efek’, Humanitas:Indonesia
Psychological, Vol. 2.No. 1 (2005), h. 64-74.
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dikembangkan berada pada kategori valid, berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya. Karena semua aspek penilaian berada pada kategori valid
maka media menulis karangan berbasis kearifan lokal dapat digunakan di kelas
untuk kemudian diukur keefektivannyaNamun demikian berdasarkan catatan
yang diberikan para validator pada setiap komponen yang divalidasi, perlu
dilakukan perbaikan-perbaikan kecil atau seperlunya sesual dengan catatan yang
diberikan.
3. Desain® Media Pembelajaran dalam Menulis Karangan Berbasis
Kearifan L okal yang Efektif

Media pembelgaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah media
menulis karangan berbasis kearifan lokal. Media adalah sarana untuk
meyampaikan suatu pesan atau informasi belgar yang akan disampaikan oleh
sumber pesan kepada penerima pesan tersebut dalam hal ini sumber pesan ialah
guru dan penerima pesan seorang siswa. Penggunaan media pembelajaran dapat
membantu pencapai ankeberhasilan dalam proses pembel gjaran.

Pengertian ‘media pembelgran yang dikemukakan oleh Asociation of
Education Comunication Technology (AECT), yang mana media diartikan
dengan segala bentuk dan saluranyang dapat dipergunakan untuk proses penyalur
pesan.* Dari hasil penelitian sebelum-sebelumnya telah banyak membuktikan
efektivitas dari penggunaan media dalam proses pembelgjaran.

Media gambar berseri ini dipilih karena memiliki peran yang sangat
berpengaruh pada siswa ditingkat sekolah dasar untuk menarik perhatian dengan

adanya gambar yang akan memperjelas jalan cerita. Dengan menerapkan gambar

* Mahnun.
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kedalam kegiatan menulis karangan, minat belgjar siswa akan tertarik pada
gambar yang ditampilkan. Dan hal ini dapat membantu siswa untuk lebih mudah
memahami materi yang diberikan.®> Media gambar berseri adalah media gambar
yang akan menjelaskan suatu cerita atau peristiwa berdasarkan urutan pada
gambar. Dengan tampilan-tampilan gambar yang didukung oleh animasi akan
membuat siswa  terangsang untuk tertarik dalam materi pembelgaran.
Pemanfaatannya sebagal media pembelgaran bisa merangsang anak tertarik
dalam materi yang disampaikan karena disertai gambar yang menarik sesuai usia
anak

Pada proses pembelgaran, siswa disgjikan gambar berwarna sehingga
siswa mudah terangsang dengan apa yang ditampilkan, dan membuat siswa
mulai mengeluarkan imgjinasi atau ide-idenya, hal ini dibuktikan dengan hasil
angket respons siswa ada 14 siswa yang sangat setuju dari 20 jumlah siswa dan

mencapal presentase sebesar 70% .

> Susanti and Hariani.

® Yanuarita Widi Astuti, ‘Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi Terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD’, Prima Edukasia, Vol. 2.No. 2 (2014), h.
251-252 <https://doi.org/10.1017/CB09781107415324.004>.



BAB V

PENUTUP

A. Kessmpulan

Berdasarkan pembahasan pada Bab 1V, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Berdasarkan aspek analisis kebutuhan dengan menganalisis media
pembelgaran yang digunakan dalam pembelgaran. media hanya menggunakan
metode ceramah tanpa menggunakan media sebagal aternatif, tidak ada umpan
balik antara guru dan peserta didik dibuktikan dengan hasil lembar observasi.
Taraf keberhasilan tindakan yang diperoleh yaitu 57% masuk dalam predikat
kurang.

2. Hasil rekapitulasi validitas terhadap media pembelgjaran dalam menulis
karangan dapat diperoleh nila 0,67 begitu pula dengan tim konstruksi dan
seterusnya. Nilai koefisien Aikens berkisar antara O-1 koefisien sebesar 1 (item 1)
dan lainnya sudah dianggap memiliki validitas is yang memadai (valid). Hal ini
dapat dismpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori valid ditinjau
dari keselurahan aspek media pembelgaran dalam menulis karangan ini
dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid.

3. Media pembelgjaran dalam menulis karangan dapat diterapkan dalam
proses pembelgjaran yang positif dan praktis sebagai salah satu cara yang efektif
bagi peserta didik. Untuk memperoleh keefektifan media pembelgjaran dalam
menulis karangan yang telah dikembangkan maka peneliti melakukan uji

keefektivannya dengan membagikan lembar angket yang berisi pertanyaan yang
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kemudian dijawab oleh peserta didik dengan cara memberi tanda centang pada
pertanyaan yang sesuai keinginannya.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat digjukan sebagai
berikut:

1. Bagi pendliti-dibidang pendidikan yang berminat melanjutkan penelitian
ini, diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan keterbatasan
peneliti, sehingga penelitian yang dilakukan betul-betul dapat menyempurnakan
penelitian ini.

2. Guru atau Mahasiswa sebalknya mengembangkan media pembelgjaran
dalam menulis karangan berbasis kearifan lokal pada pokok bahasan lain dengan
melakukan uji coba berkali-kali sehingga didapatkan media yang layak untuk

digunakan dan dilakukan sampai tahap penyebaran.
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Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Untuk memahami profil SDN 50 Bulu’datu Kelurahan Rampoang
Kecamatan Bara Kota Palopo dengan baik, maka terlebih dahulu perlu
dipaparkan beberapa poin penting, yaitu :
1. Gambaran Umum SDN 50 Bulu’Datu Kota Palopo
SDN 50 Bulu’Datu berada di Kelurahan Rampoang Kecamatan Bara yang
merupakan salah satu sekolah menengah pertama negeri dari 64 sekolah dasar
negeri dan 11 swasta yang terdapat di kota Palopo. SDN 50 Bulu’Datu Kota
Palopo beralamat di jalan Kakak Tua. Letak sekolah tersebut berada di
lingkungan perumahan perumnas yang berhadapan tepat di depan taman
perumnas dan di samping PDAM Perumnas di seberangjalan.

SDN 50 Bulu’Datu di dirikan Padatahun 1983. Pada tahun tersebut
SDN 50 Bulu’Datu lebih di kenal dengan nama Sekolah Dasar Negeri 444
Bulu’Datu. Pemberian nama tersebut di karenakan Lokasi SDN 444 Bulu’Datu
terletak di kompleks Perumnas kelurahan Rampoang. Padatahun 2011, SDN
444 Bulu’Datu berubah nama rmenjadi SDN 50 Bulu’Datu yang saatini di
kenal sampai sekarang.

BuluDatu yang berarti bukit rgja .Diharapkan dengan pemberian nama
ini siswva SDN 444 Bulu’Datu dapat termotivas untuk mengikuti jejak
kepahlawanan Datu Luwu yang berakar pada adat dan budaya luwu.

Pada tahun garan baru tepatnya tahun 1983 jumlahsiswa SDN 50

Bulu’Datu berjumlah 42 siswa. Pada tahun 1984 jumlah siswa di SDN 50



Bulu’Datu meningkat sebanyak 90 siswa dan terus meningkat sampal sekarang
dengan jumlah siswa sebanyak 307siswa.

Kepala Sekolah SDN 50 Bulu’Datu yang menjabat sekarang adalah
bapak Umar S.Pd., MM.Pd. Kepala Sekolah merupakan pimpinan utama yang
memegang otoritas terbesar dan mengatur segala bentuk dalam sistem
pembangunan serta pemerintahan sekolah.Luastanah yang dimiliki SDN 50
Bulu’Datu seluas 2488 m? dengan bangunan ruang kelas sebanyak 12 kelas,
ruang kepala sekolah, perpustakaan, ruang guru, ruang serba guna, ruang tata
usaha dan ruang UK S.

Adapun daftar nama Kepala sekolah yang pernah menjabat di SDN 50

Bulu’Datu sampai sekarang dapat dilihat pada tabel berikut.

Nama-namakK epalaSekolah yang PernahM enj abat

di SDN 50 BuluDatu

No | NamaKepala Sekolah Masa Jabatan
1 NurdinMantung 1983-1999
2. Badaruddin. Ba 1999-2002
3. Dra. Nursamda. St 2002-2011
4. Drs. Jasmiruddin 2011-2014
5. Umar S.PdMM.Pd 2014-sekarang

Sumber.Dokumentasi Arsip Nama-nama Kepala Sekolah yang pernah Menjabat SDN

50 Bulu’Datu



Sekolah SDN 50 Bulu’Datu memiliki visi dan misi sebagai berikut :

1) Vis : menciptakan insane berprestas, berbudaya dan bertagwa.

2) Misi : a). menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga sekolah

b). Membimbing dan mengembangkan bakat dan minat peserta didik

Guru adalah salah satu sumber ilmu pengetahuan yang karenanya dapat
terbentuk pribadi-pribadi yang unggul dalam pendidikan. Proses belgar
mengajar dapat berhasil jika seorang guru mampu mengolah pembelgjaran
dengan baik. Guru dapat diartikan sebagai orang yang berpotensi sebagai

pengajar dalam suatu lembaga pendidikan yaitu sekolah.

Selan guru sebagal faktor penentu pendidikan, pegawa juga ikut
menentukan kelancaran proses belgar mengajar karena pegawai bertugas
mempersigpkan sarana dan prasarana penunjang interaksi belgjar mengaar.

Adapun keadaan guru dan pegawai SDN 50 Bulu’Datu Kota Palol po.

Nama Guru dan Staf SDN 50 Bulu’Datu

NO NAMA NIP JABATAN
1 Hisma Akib, S.Pd. 19621231 198303 2 173 Gr.Kelas. Il A
2. Natan 19601026 198411 1 001 Gr. Penjas

3. Dina Paingi, S.Pd.SD. 19601212 198912 2 001 Gr.Kelaslll B




4. Rospina. M, S Pd. 19710313 199308 2 001 Gr.Kelasl A

5. Y uana Sanditrista, S.Th 19710405 200003 2 002 Gr.AgamaKristen

6. Dra. Masniati 19690520 200701 2 030 Gr.Agamalslam

1. ChatarinaYatini, S.Pd., SAAg. | 19700726 20003 2 003 Gr.AgamaKatolik

8. Rambaloe, S Ag 19731003 200604 2 007 Gr.Agamalslam

9. | Hastuti, S.Pd.SD. 19841109 200604 2 008 Gr.KelasVI B

10. | Elva Susanty B., S.Pd.SD. 19821004 200604 2 007 Gr.KelasV B

11. | Hamsari Ayyub, S.Pd.SD. 19780301 201001 2 010 Gr. KelasV A

12. | KaruniaUtami, S.Pd. 19840406 200902 2 009 Gr.Kelas IV A

13. | Muhammad Wildan 19840208 200902 1 004 Gr. KelasVI A
Baharudin, S.Pd.

14. | Asmawati B. 19720717 201511 2 001 Gr.Kelas 1l B

15. | Imran Luppeng, S.Tp. - Gr. Kelas

16. | Sulhidayat, S.Pd. - Gr. Penjas/TU

17. | Hasrita, S.Pd.SD. - Gr.Kelas| B

18. | Asmiati, S.Pd. - Pustakawan

19. | Susanto - Bujang

Sumber.Dokumentasi Arsip Nama-nama Guru dan Saf SDN 50 Bulu’Datu




Pada tahun garan 2018/2019, SDN 50 Bulu’Datu Kota Palopo
mempunyai 307 peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut.

Rincian Jumlah Siswa SDN 50 Bulu’Datu

No. Jumlah Kelas Jumlah Siswa
1. | Kelasl (a) 25
2. | Kéasl (b) 27
3. | Kelasll () 23
4. | Kelasll (b) 24
5. | Kdaslll (3) 25
6. | Keaslll (b) 23
7. | Kelas IV (9 26
8. | KelasIV (b) 24
9. | KelasV (a) 30
10. | KelasV (b) 20
11. [ Kelas VI (a) 25
12. | Kelas VI (b) 28
Total siswa 307

Sumber.Dokumentasi Arsip Jumlah Sswa SDN 50 Bulu’Datu



Sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek yang melancarkan
proses belgjar menggjar. Tanpa sarana dan prasarana yang cukup memadai,
proses pendidikan tidak akan berlangsung dengan baik. Adapun sarana

prasarana yang ada di SDN 50 Bulu’Datu Kota Palopo dapat dilihat pada tabel

berikut.

Sarana dan Prasarana SDN 50 Bulu’Datu K ota Palopo
No. Sarana Jumlah (Unit) | Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen/Baik
2 Ruang Belgjar 12 Permanen/Baik
3 Ruang Guru 1 Permanen/Baik
4 Perpustakaan 1 Permanen/Baik
5 Ruang Uks 1 Permanen/Baik
6 Kantin 3 Permanen/Baik
7 Lapangan Bulu Tangkis 1 Permanen/Baik
8 Lapangan Volly Mini 1 Permanen/Baik
14 | Pos Jaga 1 Permanen/Baik

Sumber.Dokumentasi Arsip Sarana dan Prasarana SDN 50 Bulu’Datu
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt, berkat
Rahmat dan Karunia-Nya kita masih diberikan kekuatan, kesehatan, dan
kemudahan dalam menjalankan kehidupan ini. Shalawat dan salam
semoga di limpahkan kepada junjunganalam Nabiullah Muhammad saw.
Beserta seluruh keluarga, pada sahabat, dan kita semua selaku

ummatnya hinggaakhir zaman.

Alhamdulillah, buku cara penggunaan media pembelajaran dalam
menulis karangan berbasis kearifan lokal ini hadir sebagai salah satu
sari manejemen seolah bermutu. Hadirnya buku ini merupakan wujud
kepedulian penulis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pembelajaran yang berkualitas memerlukan pengembangan media
pembelajaran yang tepat, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif

dan efesien.

Pengembangan media pembelajaran merupakan suatu
keniscayaan yang harus dipersiapkan dan dilakukan guru dalam
kegiatan pembelajaran. Guru merupakan ujung tombak keberhasilan
kegiatan pembelajaran di sekolah yang terlibat langsung dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. kualitas
kegiatan pembelajaran yang dilakukan sangat bergantung pada
perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan
guru. Tugas guru bukan semata-mata mengajar (teacher centered), tapi
lebih kepada membelajaran siswa (children centered). Belajar pada

hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di
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sekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman belajar yang dirancang dan dipersiapan oleh guru. Belajar
juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu
yang ada di sekitar siswa . Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua
orang pelaku, yaitu guru dan siswa . Perilaku guru adalah membelajaran
dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku pembelajaran tersebut

terkait dengan mendesain dan penerapan metode pembelajaran.

Harapan penulis semoga buku ini dapat bermanfaat khususnya
bagi para pendidik (guru, ustad, gadi, instruktur, widyaiswara, dan
pamong) dan tenaga kependidikan (kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, pengawas sekolah, dan kepala dinas pendidikan), serta para
mahasiswa S1,S2, dan S3 yang sedang mendalami bidang perencanaan,

strategi, dan metode pembelajaran.
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BAGIAN I

KONSEP MEDIA PEMBELAJARAN DALAM MENULIS
KARANGAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL

1. Pengertian Media

Media adalah sarana untuk meyampaikan suatu pesan atau informasi
belajar yang akan disampaikan oleh sumber pesan kepada penerima pesan
tersebut dalam _hal ini sumber pesan ialah guru dan penerima pesan seorang
siswa. 'Penggunaan media pembelajaran dapat membantu pencapaian
keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Pengertian media pembelajran yang dikemukakan oleh Asociation of
Education Comunication Technology (AECT), yang mana media diartikan
dengan segala bentuk dan saluran yang dapat dipergunakan untuk proses
penyalurpesan.! Dari hasil penelitian sebelum-sebelumnya telah banyak
membuktikan efektivitas dari penggunaan media dalam proses pembelajaran.

Terbatasnya penggunaan media didalam kelas dalam proses pembelajaran
diduga merupakan salah satu penyebab lemahnya mutu belajar siswa. Maka dari
itu penggunaan media dalam proses pembelajaran di kelas merupakan sebuah
kebutuhan yang perlu mendapatkan perhatian yang lebih. Salah satu upaya yang
perlu ditempuh adalah menciptakan situasi belajar yang memungkinkan

terjadinya proses pengalaman belajar pada diri siswa dengan menggerakkan

Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran Kajian Terhadap langkah-langkah Pemilihan
Media dan Implementasinya dalam Pembelajaran, ” Pada Tanggal 10 oktober 2018 Pukul 17.26.

Cara Penggunaan Media Pembelajaran dalam Menalis Rarangan Berbasis Reanifan Lobal



segala sumber belajar dan cara belajar yang efektif dan efisien. Dalam hal ini,
media pembelajaran merupakan salah satu pendukung yang efektif dalam
membantu terjadinya proses belajar untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai
dalam proses pembelajaran.

2.Fungsi media pembelajaran

Media pembelajaran mempunyai fungsi yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Fungsi-media pembelajaran akan terasa apabila diletakkan pada
posisi yang-tepat dikarenakan media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar
yang dapat mempengaruhi kondisi lingkungan belajar yang akan diciptakan oleh
seorang pendidik.

Menurut Hamalik, pemakaian media pembelajaran di dalam proses
pembelajaran akan membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan pembelajaran dan bahkan
membawa pengaruh psikologi terhadap siswa . Penggunaan media pembelajaran
pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran.?

Selanjutnya Dale mengemukakan pendapat mengenai fungsi media
pembelajaran di dalam proses mengajar siswa , yaitu :

a. Meningkatan rasa saling pengertian dan simpati pada siswa di dalam

proses pembelajaran.

2 Abdul Wahab Rasyid, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Malang : UIN Malang press,
Cet 1, 2013) h. 19-20
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b. Membuahkan perubahan signifikan pada tingkah laku siswa .

c. Menunjukan hubungan antara mata pelajaran, kebutuhan dan minat
siswa dengan meningkatkan motivasi belajar siswa .

d. Menjadikan hasil belajar lebih bermakna untuk berbagai kemampuan
siswa .

e. Memberikan umpan. balik yang diperlukan yang dapat membantu
peserta menemukan seberapa banyak telah siswa. pelajari.

f. Memperluas wawasan dan pengalaman siswa yang mencerminkan

pembelajaran nonverbalistik dan membuat generalisasi yang tepat®.

Fungsi media pembelajaran menurut Sudjana dan Rivai, adalah sebagai berikut :

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

h. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan
waktu.

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman pada

siswa mengenai peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta

3 Abdul Wahab Rasyid, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Malang : UIN Malang press,
Cet 1,2013) h. 27
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memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru,
masyarakat, dan lingkungan.
3.Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Kriteria pemilihan media dikembangkan sesuai tujuan yang dicapai, kondisi,
karakteristik media yang bersangkutan. Profesor Ely mengatakan bahwa
pemilihan media dilakukan dengan mempertimbang seluruh kompenen yaitu
dilihat dari :
1). Tujuan dan isinya.
2). Karakteristik siswa .
3). Strategi pembelajaran.
4). Organisasi kelompok belajar.
5). Alokasi waktu dan sumber
6). Prosedur penilaian.*
Dick dan Carey menjabarkan empat faktor yang dipertimbangkan dalam
pemilihan media yaitu :
1). Ketersediaan sumber setempat.
2). Ketersediaan dana, tenaga, dan fasilitas.
3). Kepraktisan dan ketahana media yang bersangkutan untuk waktu yang
lama.

4). Efektivitas biaya.®

4 Arief S. Sudirman, Media Pembelajaran (Jakarta : Rajagrafindo, 2013) h. 85-87.
5 Arief S. Sudirman, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajagrafindo, 2013) h. 89.
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Berdasarkan uraian dan pendapat ahli, penulis dapat menyimpulkan bahwa ada
beberapa kriteria yang patut diperhatikan di dalam memilih media pembelajaran
yaitu :

a. Media pembelajaran dipilih berdasarkan tujuan intruksional yang
telah ditetapkan yang secara umum mengacu pada salah satu atau
gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, efektif, dan psikomotor.

b. Media pembelajaran yang tepat untuk mendukung isi pembelajaran
yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, dan generalisasi.

¢. Memilih media yang mudah diperoleh atau mudah dibuat sendiri
oleh pendidik, dikarenakan media yang mahal dan memakan waktu
yang lamauntuk memproduksinya bukan jaminan sebagal media yang
terbaik.

d. Keterampilan guru dalam menggunakan sebuah media pembelajaran.

4. Pengertian Menulis Karangan

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang perlu mendapat perhatian karena memiliki peran yang sangat penting
dalam kehidupan. Pada saat menulis yang perlu kita perhatikan adalah
keterampilan berbahasa yang baik agar saat menulis, pembaca mampu

memahami apa yang tersirat dalam tulisan Kita.
Keterampilan ini sangat dibutuhkan oleh siswa karena dengan menulis
siswa dapat menuangkan ide-ide hasil dari pengolahan ilmu pengetahuan dan

pengalaman yang dimiliki. Tujuan utama dari menulis adalah peningkatan aspek
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intelektual, terutama ketrampilan berpikir dan mengolah pengetahuan dan
pengalaman hidup menjadi paragraf-paragraf yang mampu menyampaikan
informasi kepada orang yang membacanya.

Menulis ada berbagai macam yakni menulis cerita, menulis puisi,
menulis surat bahkan menulis memo. Menulis cerita sendiri adalah menuangkan
ide dan perasaan dalam beberapa paragraf yang memiliki alur secara sistematis
dan baik sehingga ide cerita dan jalan cerita dapat dinikmati oleh pembaca.

5. Gambar Berseri

Penelitian ini akan menggunakan gambar berseri sebagai media dalam
pembelajaran menulis karangan. Media gambar berseri ini dipilih karena
memiliki peran yang sangat berpengaruh pada siswa ditingkat sekolah dasar
untuk menarik perhatian dengan adanya gambar yang akan memperjelas jalan
cerita. Dengan menerapkan gambar kedalam kegiatan menulis karangan, minat
belajar siswa akan tertarik pada gambar yang ditampilkan. Dan hal ini dapat
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi yang diberikan.®

Media gambar berseri adalah media gambar yang akan menjelaskan
suatu cerita atau peristiwa berdasarkan urutan pada gambar. Melalui media ini
siswa akan lebih mudah terangsang untuk menuangkan ide dan gagasannya
sesuai dengan urutan gambar yang disediakan dan pembelajaran pun akan lebih

efektif.

SAprilia Susanti, dkk, “Penggunaan Media Gambar Berseri Untuk Menigkatkan
Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SDN Tambak KemeraanKrian” Pada tanggal 4
Oktober 2018.

Cara Penggunaan Wedia Pembelajanan dalam Menulis Rarangan Berbasis Reardfan Lobal



Media gambar dapat berupa gambar berseri maupun gambar lepas.
Gambar berseri merupakan sejumlah gambar yang menggambarka suasana yang
sedang diceritakan dan menunjukan adanya kesinambungan antara gambar yang
satu dan lainnya, sedangkan gambar lepas merupakan gambar yang menunjukan
situasi ataupun tokoh dalam cerita yang dipilih untuk menggambarkan situasi-
situasi tertentu, antara gambar satu dengan lainnya tidak menunjukan
kesinambungan. Sesual penjelasan diatas dapat disimpulkan pengertian gambar
berseri adalah media pembelajara yang digunakan oleh guru yang berupa
gambar datar yang mengandung cerita, dengan urutan tertentu sehingga antara
satu gambar dengan gambar yang lain memiliki hubungan cerita dan
membentuk satu kesatuan.

Media gambar berseri merupakan golongan ataujenis media visual
gambar datar. Gambar seri memiliki kelebihan yaitu umumnya murah harganya,
media gambar menggunakan kertas sebagai bahan bakusehingga harga relative
murah, mudah didapat, untuk mendapatkannya guru bisa menggandakan dengan
cara memfotokopi serta mudah digunakannya. Penggunaan media ini cukup
dilihat dengan mata saja tanpa ada penggunaan alat lain dan dapat membantu
mengatasi keterbatasan pengamatan serta mengatasi keterbataan ruang dan
waktu.

6. Kearifan Lokal
Bagi sebuah negara modern seperti Indonesia, tentunya keanekaragaman

alat-alat teknologi, kebiasaan-kebiasaan pastinya telah masuk dalam dunia
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pendidikan. Tidak banyak dari siswa mengetahui budaya-budaya yang dimiliki
dari setiap daerahnya karena mereka telah masuk di era modern ini, sungguh
disayangkan jika budaya-budaya lokal tidak segera ditindak lanjuti.

Kebudayaan Indonesia berakar dari kebudayaan etnik (lokal) di Indonesia
yang memiliki keragaman. Pantaslah motto “Bhinneka Tunggal Ika” menjadi
bingkai dalam memahami isi_(nilai) kebudayaan ini. Berkaitan dengan tujuan
inilah sangat penting dipupuk rasa persatuan dalam pembinaan dan
pengembangan kebudayaan Indonesia untuk memahaminya lewat pendekatan
kebudayaan se-Indonesia.’

Budaya tradisional dan budaya ‘modern tentunya mendapat konflik yang
tidak dapat dihindarkan walaupun sinergi dan adaptasi unsure tradisional dengan
unsur modern merupakan fakta kultural yang tidak terbantahkan. Secara
konseptual kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan. Haryati Subadio
dalam Ida Bagus Brata mengatakan kearifan lokal (local genius) secara
keseluruhan meliputi, bahkan mungkin dapat dianggap sama dengan cultural
identity yang dapat diartikan dengan identitas atau keperibadian budaya suatu
bangsa.®

Maka dari itu identitas dari tanah Luwu akan peneliti angkat sebagai media

pembelajaran dalam menulis karangan, dimana media tersebut menggambarkan

’Ida BagusBrata, KearifanBudayal okalPerekatldentitasBangsa,Padatanggal 8 oktober
2018, pukul 17.30

8lda BagysBrata, Ibid.
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suatu identitas atau pun ciri khas dari tanah Luwu. Peneliti mengangkat media
pembelajaran berbasis kearifan lokal agar siswa yang duduk dibangku sekolah
dasar telah mengetahui apa-apa saja yang menjadi identitas atau ciri khas dari
tanah Luwu ini sejak dini.

Penelitian kali ini, penulis akan mengembangkan produk media
pembelajaran dengan gambar berseri berbasis kearifan lokal, dimana penulis
akan memunculkan -gambar-gambar kebudayaan Tanah Luwu, yang akan
menstimulus® siswa untuk menulis karangan dengan pengamatannya,
mendeskripsikan gambar yang telah diamati dan siswa juga mampu untuk

mengingat dan mengetahui kebudayaan tempat tinggalnya yaitu di Tanah Luwu.
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BAGIAN II

TAHAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DALAM MENULIS

KARANGAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Adapun beberapa tahap pelaksanaan dalam menerapkan media

pembelajaran dalam menulis karangan berbasis yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a)

b)

d)

Penguatan pembelajaran dengan menggunakan penguatan verbal.
artinya respon positif dalam pembelajaran yang diberikan guru
terhadap perilaku siswa melalui kata- kata dan kalimat.
Membangun kepercayaan antar guru dan siswa. ialah membentuk
kepercayaan sebangai landasan untuk terciptanya komunikasi dua
arah yang lancar dan terbuka, agar suasana belajar di dalam kelas
menjadi lebih hidup dan menyenangkan

Melibatkan sisi emosional siswa. merupakan hal-hal yang dilakukan
oleh guru dalam mengetahui kondisi emosi dan kemampuan anak
dalam merespon lingkungannya.

Melibatkan siswa dalam rumusan tujuan pembelajaran. yaitu untuk
merumuskan tujuan pembelajaran guru harus menentukan tujuan
rumusan dan menentukan tingkah laku siswa yang spesifik dalam
menentukan tujuan pembelajaran tersebut.

Aktivitas pembelajaran propersional adalah kegiatan yang dikukan
oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran. dalam proses
pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk memberikan

pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan kepada siswa.
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2. Tahap Pelaksanaan

a)

b)

d)

9)

Guru mengaitkan pembelajaran dengan materi sebelumnya, yaitu
guru mengaitkan materi yang sudah diajarkan sebelumnya dengan
materi baru yang akan dijelaskan kepada siswa .

Melaksanakan berbagai aktivitas pembelajaran, merupakan proses
kegiatan interaksi antara guru dan siswa serta komunikasi timbal
balik yang berlangsung dalam proses pembelajaran.

Siswa menyimpan informasi, dimana siswa menyimak informasi
yang disampaian guru untuk dapat diamalkan dalam kehidupanya.
Siswa mengidentifikasi informasi, yaitu proses menemukan atau
menelaah informasi dari materi selama proses pembelajaran.

Siswa memaknai setiap informasi, yaitu siswa mengetahui makna
atau hal-hal yang terkandung dalam isi materi yang di sampaikan
oleh guru.

Siswa menerapkan materi pada konsep yang lebih luas, ialah siswa
di tuntut untuk dapat memahami serta ~menerapkan apa yang
terkandung dalam isi materi di dalam kehidupanya.

Praktek pengalaman belajar langsung siswa, yaitu siswa mampu
menceritakan kembali apa yang terkandung didalam isi materi yang

telah disampaikan oleh guru.
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ngkaian proses cara pengajaran menggu

pembelajaran

a dan

mberikan kesempat siswa  untuk ber
menjawab berdasarkan ya,

b) Guru mengemas aktivita lanjut, yaitu guru menilai hasil

proses belajar mengajar ser emberikan tugas atau latihan yang

dikerjakan di luar jam pelajaran.
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BAGIAN III

APLIKASI MEDIA PEMBELAJARAN DALAM MENULIS
KARANGAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL DALAM
PENYUSUNAN DESAIN RENCANA PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN (RPP)

Berikut adalah contoh dari penerapan media pembelajaran dalam
menulis karangan berbasis kearifan lokal dalam penyusunan desain

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Satuan Pendidikan : SDN 50 BULU DATU

Mata Pelajaran : Tematik

Kelas / Semester 'V /2

Tema : 8. Lingkungan Sahabat Kita
Subtema : 3. Usaha Pelestarian Lingkungan
Pembelajaran P2

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.
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B. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menjelaskan
pengertian dan ciri-ciri gambar berseri dengan benar.

Melalui kegiatan mengamati, siswa dapat menentukan tema untuk
membuat karangan dari gambar berseri dengan baik.

Memahami unsur-unsur teks nonfiksi.

Dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi, siswa

mampu membuat teks nonfiksi

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Bahasa Indonesia

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks
nonfiksi

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan
latar cerita yang terdapat pada teks fiksi

Indikator :

e Menentukan pokok pikiran dan informasi penting dari bacaan secara
tepat.

SBdP

3.1 Memahami gambar cerita berseri

4.1 Membuat karangan gambar cerita berseri

Indikator :

Menjelaskan pengertian dan ciri-ciri gambar cerita berseri .
Menentukan tema untuk membuat gambar cerita berseri.
Membuat karangan
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D. Materi Pembelajaran

1. Melakukan kegiatan pengamatan, mengenai pengertian dan ciri-ciri

gambar cerita berseri.
2. Melakukan pengamatan, lalu menentukan tema untuk membuat gambar

cerita.

E. Metode Pembelajaran

e Kaolaborasi metode ceramah, diskusi, refleksi, resitasi dan tanya jawab,
dilaksanakan secara kontekstual dengan pendekatan saintifik.

F. Media Pembelajaran

e Gambar atau ilustrasi terkait materi

G. Sumber Belajar

e Buku Guru dan Buku Siswa Tematik Kelas 5 SD/MI (Revisi 2017) serta
buku referensi lainnya.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 15
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing. | menit

(Religius dengan mengimplementasikan nilai
keimanan dalam kehidupan sehari-hari)

Guru mengecek kehadiran siswa.

Menyanyikan lagu wajib nasional. (Nasionalisme
dengan mengingat perjuangan pahlawan untuk
menumbuhkan rasa syukur akan kemerdekaan)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan kegiatan literasi selama 15 menit.
(Kemandirian dalam mengembangkan wawasan
melalui kegiatan literasi)

Cara Penggunaan Media Pembelajaran dalam Menalis Rarangan Berbasis Reanifan Lobal




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Inti = Siswa mengamati secara seksama gambar cerita yang | 35
terdapat pada modul. (mengamati) menit

Cara Penggunaan Media Pembelajaran dalam Menalis Rarangan Berbasis Rearndfan Lokal



Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

= Guru menjelaskan tentang materi pada gambar

= Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memberikan pertanyaan terkait materi
yang telah di sampaikan. (menanya)

= Guru membimbing peserta didik untuk merangkai

WPWMWMPMWWMKW?WZWJM



Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
karangan secara terstrukur. (Mengasosiasi)
Guru membimbing peserta didik membuat kesimpulan
untuk mengetahui cara menulis karangan.
(Mengomunikasikan)
Penutup Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan 10

mengajukan pertanyaan atau tanggapan siswa dari menit

kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan
masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.

Siswa membuat kesimpulan dibimbing guru kemudian
dilaksanakan kegiatan remedial dan/atau pengayaan.
(Integritas dalam menerapkan konsep ilmu yang
didapat)

Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam.
(Religius dengan mengimplementasikan nilai
keimanan dalam kehidupan sehari-hari)

Cara Penggunaan Wedia Pembelajanan dalam Menulis Rarangan Berbasis Reardfan Lobal
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Pada akhir studinya penulis menyusun dan menulis skripsi dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran dalam Menulis Karangan Berbasis
Kearifan Lokal pada Siswa Kelas V Di SDN 50 Bulu’Datu™ sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan studi pada jenjang strata satu (S1) dan memperoleh

gelar sarjana pendidikan (S.Pd).



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN 50 BULU DATU

Mata Pelgjaran : Tematik

Kelas/ Semester V/2

Tema : 8. Lingkungan Sahabat Kita
Subtema : 3. Usaha Pelestarian Lingkungan
Pembelgjaran 2

Alokas Waktu : 1 x Pertemuan

A.Kompetens Inti

1.

2.

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menjelaskan pengertian dan ciri-
ciri gambar berseri dengan benar.
Melalui kegiatan mengamati, siswa dapat menentukan tema untuk membuat karangan

dari gambar berseri dengan baik.

3. Memahami unsur-unsur teks nonfiksi.

4. Dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi, siswa mampu membuat

teks nonfiks



C. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Bahasa Indonesia
3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi

4.8 Menygjikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita yang
terdapat pada teks fiksi

Indikator :
- Menentukan pokok pikirandan informasi penting dari bacaan secara tepat.
SBdP
3.1 Memahami gambar cerita berseri
4.1 Membuat karangan gambar cerita berseri
Indikator :
Menjelaskan pengertian dan ciri-ciri gambar cerita berseri .

M enentukan tema untuk membuat gambar cerita berseri.
Membuat karangan

D. Materi Pembelajaran

1. Meakukan kegiatan pengamatan, mengenal pengertian dan ciri-ciri gambar cerita
berseri.
2. Melakukan pengamatan, lalu menentukan tema untuk membuat gambar cerita.

E. Metode Pembelajaran
Kolaboras metode ceramah, diskusi, refleks, resitasi dan tanya jawab, dilaksanakan
secara kontekstual dengan pendekatan saintifik.

F. Media Pembelajaran

Gambar atau ilustrasi terkait materi



G. Sumber Belgjar

Buku Guru dan Buku Siswa Tematik Kelas 5 SD/MI (Revisi 2017) serta buku referensi
lainnya.

H.Langkah-langkah Pembelajaran

: o . Alokasi
Kegiatan Deskrips Kegiatan Waktu
Pendahuluan | =  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a 15

menurut agama dan keyakinan masing-masing. (Religiusdengan | menit
mengimplementasikan nilai keimanan dalam kehidupan sehari-
hari)

= Guru mengecek kehadiran siswa.

= Menyanyikan lagu wajib nasional. (Nasionalisme dengan
mengingat perjuangan pahlawan untuk menumbuhkan rasa
syukur akan kemerdekaan)

= Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.

= Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
kegiatan literasi selama 15 menit. (Kemandirian dalam
mengembangkan wawasan melalui kegiatan literasi)

Inti = Siswa mengamati secara seksama gambar cerita yang terdapat | 35
pada modul. (mengamati menit




Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu




Alokas

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

=  Guru menjelaskan tentang materi pada gambar
= Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memberikan pertanyaan terkait materi yang telah di sampaikan.
(menanya)
= Guru membimbing peserta didik untuk merangkai karangan
secaraterstrukur. (Mengasosiasi)
= Guru membimbing peserta didik membuat kesimpulan untuk
mengetahui cara menulis karangan. (Mengomunikasikan)

Penutup = Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 10
pertanyaan atau tanggapan siswa dari kegiatan yang telah menit
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah
selanjutnya.

= Siswamembuat kesimpulan dibimbing guru kemudian
dilaksanakan kegiatan remedial dan/atau pengayaan. (I ntegritas
dalam menerapkan konsep ilmu yang didapat)

= Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam. (Religius dengan
mengimplementasikan nilai keimanan dalam kehidupan sehari-
hari)




Penilaian Hasil Belajar

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelgjaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belgjar dan memperbaiki proses pembelgaran. Penilaian
terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes
pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian
sebagal berikut.

Teknik Penilaian:

1. Penilaian Sikap: Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin
a) Displin

Aspek Sikap yang Dinilai
M er- Ter- Meng-
Datang | . :;\g b dal Bersera- | Melak- g Catatan Guru
i Tepat kel gam sanakan caee”
N | Blaea St Wokin [ OOSERaEE" Pem- |\ kap | Piket ko
Waktu belajaran 9 Pinjoman
s sB |PB |sB |PB|sB |PB|se|PB|sB i e
- dan PB
1.
2.
3.
4,
5.
6.
b) Tanggung Jawab
L) ap C L) o
Menye- | Melak- | Menger- | Memberi | t:%:;- Menye- Catatan
lesaikan | sanakan jokan Peme- berr:- 52 ‘n lesaikan Guru
No. | Nama Siswa Tugas Keber= Tugos cahan 4 o . > Tugas
Belajar sihan PR Masalah PR ungn Belajar
Sosial
; V Banyaknya
S8 |PB |sB |PB | 5B SB SB SB SB | PB SB dan PB
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7:
8.




c) Peduli

Aspek Sikap yang Dinilai

Per- _ Ingin _ Memin- Catatan
hatian r:r:l Tahu Ke- .Me':lk ME::“:M jomkan | Melerai Guru
Nama Siswa | kepada Térsion sulitan ‘]rﬁan kiin gr.m Alat Teman
Teman Teman 9 Belajar

o ) - : Banyaknya

Be-

rani Me-
mimpin




2. Penilaian Pengetahuan: tes tertulis
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan pada buku

siswa.

a) Rubrik Menulis Berdasarkan Pengamatan Gambar

Hasil yvang ditulis
sesuai dengan
kejadian atau
pPeristivwa yang
tampak pada
gambar yang
diamati.

ditulis siswvwa ditulis siswvwa

ditulis siswvwa

: . s Perlu
) - Baik Sekali Baik Cukup 5 g
Aspek Bimbingan
[ T S | 2 1
Isi dan Keseluruhan Keseluruhan Sebagian besar Hanya sebagian
Pengetahuan: jawaban yang jowaban yang waban yang keciljawaban

yvang ditulis siswa

sesuai dengan
gambar yvang
diamati

dan benar

jowabannya.

mengelompokkan

sesuai dengan
gambar yang
diamati dan
sebagian besar
benar dala

Penggunaan
Bahasa Indonesia
yvang baik dan
benar: Bahasa
Indonesia yang
baik dan benar
digunakan

dalam penulisan
ringkasan.

Keterampilan
FPenulisan:
Tulisan hasil
pengamatan
dibuat dengan
benar, sistematis
dan jelas, yang
menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
baik.

b) Mencari ide p

Format Penilai:

yvang baik dan
benar digunaka
dengan
efisien dan
menarik d
keselurn

Bahasa Indonesia

penulisan hasil
Ppengamatan

dan benar
menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
baik.

yang sistematis

sesuai dengan
gambar yvang
diamati dan

benar dalam

ovwabannya.

sesuai dengan

sebagian besar

mengelompokkan

gambar yang
diamati dan
hanya sebagian

jawabannya.

yang sisterma
dan benar
menunjukkan
keterampilan
penulisan
yang terus
berkembang.

osa Indonesia

yvang baik dan

dengan sangat
efisien dalam
sebagian kecil
penulisan.

kelas.

Aspek
Ketepatan N fam
keseluruhan ide ide pokok. ng tidak | po
pokok dengan ditemukan ditemukan tidak
tepat. dengan tepa ‘ tepat.
Menunjukkan Mampu Mampu Ada beberap: Sebagian besar
Bukti Pendukung | menunjukkan menunjukkan bukti pendukung | bukti pendukung
bukti pendukung, | hampir semua yang ditunjukan yang ditunjukkan
bukti pendukung. | tidak tepat. tidak tepat.
Waktu Keseluruhan ide Keseluruhan ide Keseluruhan ide Keseluruhan ide
pokok ditemukan | pokok ditemukan | pokok ditemukan | pokok ditemukan
dengan sangat dengan cepat. dengan cukup dengan sangat
cepat. cepat. lambat.
Keterampilan Keseluruhan Keseluruhan Sebagian besar Hanya sebagian
Penulisan: hasil penulisan hasil penulisan hasil penulisan kecil hasil
Ringkasan ringkasan yang ringkasan yang ringkasan yang penulisan
dibuat dengan sistematis sistematis sistematis ringkasan yang
benar, sistematis | dan benar dan benar dan benar sistematis
dan jelas, yang menunjukkan menunjukkan menunjukkan dan benar
menunjukkan keterampilan keterampilan keterampilan menunjukkan
keterampilan penulisan yang penulisan yang penulisan keterampilan
penulisan yang sangat baik, di baik. yang terus penulisan yang
baik. atas rata-rata berkembang. masih perlu terus

ditingkatkan.

kecil benar dalam
menge=lompokkan

Bahasa Indonesia

benar digunakan




Baik Sekali

| Keseluruhan ide

Periu
__Bimbinga

+ T e e
R

e

pokok ditulis ide pokok ditulis
| dalam bentuk dalam bentuk dalam bentuk ditulis dalam
| kalimat. kalimat. kalimat. bentuk kalimat.
- | Bahosa Indonesio | Bahasa Indonesia | Bahoso Indonesio | Bohaso Indonesia
‘| yang baik dan yang baik dan yang baik dan yong baik dan
| benar digunakan | benar digunakan | benar digunaokan | benar digunakan

dengan sangat
efisien dalam
sebagian kecil
penulisan.

Sebagian kecil

12020

NIP. 19821004 200604 2 017



FORMAT OBSERVASI PADA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN DALAM MENULIS KARANGAN

Nama Sekolah: PN S0 B\ DATU

Hari /tanggal :

Pukul

b. Membaca doa

¢. Menjawab absen guru

2.Menyampaikan | a. Memperhatikan

tujuan - penjelasan guru
pembelajaran b.Mencatat tujuan | 3
pembelajaran.

c.Mengajukan pendapat




atau menjawab

pertanyaan guru.
d. Menanyakan hal-hal

yang belum jelas.

3. Menyiapkan

perlengkapan
untuk belajar.

a. Menyiapkan alat
tulis menulis.

b. Menyiapkan buku
tulis pelajaran.
Menyiapkan buku

¢. guru memberikan
contoh.

d. Guru memberikan
pembenaran dan
masukan ketika

~ terdapat kesalahan
dan kekurangan
pada siswa.




3. Memanfaatkan
media yang
disediakan
sekolah

a. Kembali




i _ _Jumlah Skor .
Prosentase Nilai Rata-Rata P x 100%

Taraf keberhasilan Tindakan

Ke:::ﬁ::;m Nilai Huruf | Bobot Predikat
86-100% A 4 | Sangat baik
76-85% B 3 | Bak
60-75% C 2 | Cukup
55-59% 1 Kurang

<54 %




FORMAT VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN MENULISKARANGAN

BERBASISKERIFAN LOKAL PADA SISWA KELASYV SDN 50
BULU’DATU

TUJUAN
Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Menulis Karangan Berbasis Kearifan L okal Pada Siswva Kelas V SDN 50
Bulu’datu”. Oleh WIWIK PRATIWI : 15.02.05.0029 program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu
untuk -memberikan penilaian terhadap media pembelgaran berupa gambar
berseri yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah

untuk mengukur kevalidan oleh para validator.

PETUNJUK
a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-
masing aspek
b.  Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Vaid
3=Cukup Valid
4=valid
c. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi

padalembar instrumen

PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
a. Dapat digunakan dengan tanparevisi
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi



IV. ASPEK YANG DINILAI

A. Aspek Kelayakan Isi

BUTIR PENILAIAN

DESKRIPSI

1. Kelengkapan materi

Materi yang disgjikan mencakup materi yang
terkandung dalam Indikator yaitu, memahami
pengertian karangan, memahami unsur-unsur
dan jenis-jenis paragraf, menuliskan kerangka
karangan. dan mengembangkan kerangka
karangan yang utuh dan benar

2. Keuasan materi

Materi yang disajikan mencerminkan
jabaran yang mendukung pencapaian
Indikator

3. Kedaaman materi

Materi yang disgjikan mula dari- pengenalan
konsep, definisi, prosedur, sampa dengan
interaksi sesual dengan indikator.

B. Aspek Kelayakan Penyajian

BUTIR PENILAIAN

DESKRIPSI

1. Keruntutan konsep

Penygjian konsep disgjikan secara runtut
mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang
konkret ke abstrak dan dari yang sederhana
ke kompleks, dari yang dikenal sampal yang
belum dikenal. Materi bagian sebelumnya
bisa membantu pemahaman materi pada
bagian selanjutnya.

2. Keterkaitan antara materi
yang digjarkan dengan
situasi yang relevan

Adanya keterkaitan materi yang digjarkan
dengan situasi yang relevan.

C. Agpek Kelayakan Bahasa

BUTIR PENILAIAN

DESKRIPSI

1. Ketepatan struktur kalimat

Kalimat yang digunakan mewakili isi
pesan atau informasi yang ingin
disampaikan dengan tetap mengikuti tata
kalimat Bahasa Indonesia.

2. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan emosional
pesertadidik.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
kematangan emosional pesertadidik.

3. Keefektifan kalimat.

Kalimat yang digunakan sederhana dan




| | langsung kesasaran

D. Aspek Kelayakan Gambar

BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI

1. Kreatif dan dinamis Menampilkan gambar animasi yang mudah
dipahami dan sesuai dengan kehidupan

2. Tampilan Gambar ilan desain gambar yang menarik dan

didik dan mendukung
terlibat  dalam

2. Kesesuaian dengan wa
tingkat perkembangan
emosional peserta didik \/
3. Keefektifan kalimat

14 Aspek Kelayakan Gambar K|
1. Kreatif dan dinamis o
2. Tampilan gambar







FORMAT VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN MENULISKARANGAN

BERBASISKERIFAN LOKAL PADA SISWA KELASYV SDN 50
BULU’DATU

TUJUAN
Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Menulis Karangan Berbasis Kearifan L okal Pada Siswva Kelas V SDN 50
Bulu’datu”. Oleh WIWIK PRATIWI : 15.02.05.0029 program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu
untuk -memberikan penilaian terhadap media pembelgaran berupa gambar
berseri yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah

untuk mengukur kevalidan oleh para validator.

PETUNJUK
a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-
masing aspek
b.  Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Vaid
3=Cukup Valid
4=valid
c. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi

padalembar instrumen

PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
a. Dapat digunakan dengan tanparevisi
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi



IV. ASPEK YANG DINILAI

A. Aspek Kelayakan Isi

BUTIR PENILAIAN

DESKRIPSI

1. Kelengkapan materi

Materi yang disgjikan mencakup materi yang
terkandung dalam Indikator yaitu, memahami
pengertian karangan, memahami unsur-unsur
dan jenis-jenis paragraf, menuliskan kerangka
karangan. dan mengembangkan kerangka
karangan yang utuh dan benar

2. Keuasan materi

Materi yang disajikan mencerminkan
jabaran yang mendukung pencapaian
Indikator

3. Kedaaman materi

Materi yang disgjikan mula dari- pengenalan
konsep, definisi, prosedur, sampa dengan
interaksi sesual dengan indikator.

B. Aspek Kelayakan Penyajian

BUTIR PENILAIAN

DESKRIPSI

1. Keruntutan konsep

Penygjian konsep disgjikan secara runtut
mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang
konkret ke abstrak dan dari yang sederhana
ke kompleks, dari yang dikenal sampal yang
belum dikenal. Materi bagian sebelumnya
bisa membantu pemahaman materi pada
bagian selanjutnya.

2. Keterkaitan antara materi
yang digjarkan dengan
situasi yang relevan

Adanya keterkaitan materi yang digjarkan
dengan situasi yang relevan.

C. Agpek Kelayakan Bahasa

BUTIR PENILAIAN

DESKRIPSI

1. Ketepatan struktur kalimat

Kalimat yang digunakan mewakili isi
pesan atau informasi yang ingin
disampaikan dengan tetap mengikuti tata
kalimat Bahasa Indonesia.

2. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan emosional
pesertadidik.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
kematangan emosional pesertadidik.

3. Keefektifan kalimat.

Kalimat yang digunakan sederhana dan




| langsung kesasaran

D. Aspek Kelayakan Gambar

BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI
1. Kreatif dan dinamis Menampilkan gambar animasi yang mudah
dipahami dan sesuai dengan kehidupan
sehari-hari .
2. Tampilan Gambar ilan desain gambar yang menarik dan
ilan yang bervariasi memberikan
hingga mampu meningkatkan
didik dan mendukung
pe terlibat  dalam
pembe.
v NILATAN
| Nilai Ket
NO ang Dinilai 1 2 T3
1 elayakanﬁim. -
Kelengkapan materi
e I
3
-
2. Kesesuaian dengan v
tingkat perkembangan
emosional peserta didik v
3. Keefektifan kalimat
| 4 Aspek Kelayakan Gambar w
1. Kreatif dan dinamis <
2. Tampilan gambar
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FORMAT VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN MENULISKARANGAN

BERBASISKERIFAN LOKAL PADA SISWA KELASYV SDN 50
BULU’DATU

TUJUAN
Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Menulis Karangan Berbasis Kearifan L okal Pada Siswva Kelas V SDN 50
Bulu’datu”. Oleh WIWIK PRATIWI : 15.02.05.0029 program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu
untuk -memberikan penilaian terhadap media pembelgaran berupa gambar
berseri yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah

untuk mengukur kevalidan oleh para validator.

PETUNJUK
a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-
masing aspek
b.  Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Vaid
3=Cukup Valid
4=valid
c. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi

padalembar instrumen

PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
a. Dapat digunakan dengan tanparevisi
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi



IV. ASPEK YANG DINILAI

A. Aspek Kelayakan Isi

BUTIR PENILAIAN

DESKRIPSI

1. Kelengkapan materi

Materi yang disgjikan mencakup materi yang
terkandung dalam Indikator yaitu, memahami
pengertian karangan, memahami unsur-unsur
dan jenis-jenis paragraf, menuliskan kerangka
karangan. dan mengembangkan kerangka
karangan yang utuh dan benar

2. Keuasan materi

Materi yang disajikan mencerminkan
jabaran yang mendukung pencapaian
Indikator

3. Kedaaman materi

Materi yang disgjikan mula dari- pengenalan
konsep, definisi, prosedur, sampa dengan
interaksi sesual dengan indikator.

B. Aspek Kelayakan Penyajian

BUTIR PENILAIAN

DESKRIPSI

1. Keruntutan konsep

Penygjian konsep disgjikan secara runtut
mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang
konkret ke abstrak dan dari yang sederhana
ke kompleks, dari yang dikenal sampal yang
belum dikenal. Materi bagian sebelumnya
bisa membantu pemahaman materi pada
bagian selanjutnya.

2. Keterkaitan antara materi
yang digjarkan dengan
situasi yang relevan

Adanya keterkaitan materi yang digjarkan
dengan situasi yang relevan.

C. Agpek Kelayakan Bahasa

BUTIR PENILAIAN

DESKRIPSI

1. Ketepatan struktur kalimat

Kalimat yang digunakan mewakili isi
pesan atau informasi yang ingin
disampaikan dengan tetap mengikuti tata
kalimat Bahasa Indonesia.

2. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan emosional
pesertadidik.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
kematangan emosional pesertadidik.

3. Keefektifan kalimat.

Kalimat yang digunakan sederhana dan




D. Aspek Kelayakan Gambar

BUTIR PENILAIAN

DESKRIPSI

1. Kreatif dan dinamis

Menampilkan gambar animasi yang
mudah dipahami dan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari

2. Tampilan Gambar

Tampilan desain gambar yang menarik
dan warna tampilan yang bervariasi
memberikan kesan positif sehingga
mampu meningkatkan minat belajar
serta didik dan mendukung peserta
i untuk terlibat dalam

k Yang Dinilai

Ni

k Kelayakan Isi

Kelengkapan
Keluasan m

Kedal

2.

k Kela enyajian
onse

Ke itan an

Yi
i yan

3 | Aspek eba
1.

Ketepatan

kalimat

Kesesuaian dengan
tingkai perkembangan

emosional peserta didik.

Keefektifan kalimat.




Aspek Kelayakan Gambar
1. Kreatif dan dinamis
2. Tampilan gambar




LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

Kepada
Yth.Bapak/IbuAhli
di

tempat

TUJUAN

Dalam rangka-menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Menulis Karangan Berbasis Kearifan Lokal Pada Siswa Kelas V SDN 50
Bulu’datu”. Oleh WIWIK PRATIWI : 15.02.05.0029 program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu
untuk memberikan penilaian terhadap media pembelgaran yang di
kembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk
mengukur kevalidan oleh para validator.

I PETUNJUK

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-
masing aspek

b.  Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Valid
3=Cukup Valid
4=vdlid

c. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi

padalembar instrument



1. ASPEK YANG DINILAI

NO | ASPEK PENILAIAN SKOR KRITERIA
1. | Materi 4 Media pembelgjaran yang digunakan sesual
dengan meteri yang ditampilkan
3 Media pembel gjaran sesuai 75% dengan meteri
yang ditampilkan
2 Media pembelgjaran sesuai 50% dengan meteri
yang ditampilkan
1 Media pembelgaran tidak rapi dan tidak sesuai
dengan materi. yang ditampilkan
2. | llustrasi Media pembelgjaran yang digunakan tepat serta
4 dapat memberikan ilustrasi yang sesual dengan
keadaan yang sebenarnya
Media pembelgjaran yang digunakan tepat serta
3 dapat memberikan ilustrasi yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya pada 75% bagian
Media pembelgaran yang digunakan tepat serta
2 dapat memberikan ilustrasi yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya pada 50% bagian
M edia pembel gjaran yang digunakan tidak tepat
1 sertatidak dapat memberikan ilustrasi yang
sesual dengan keadaan yang sebenarnya dan
tidak sesual dengan tema pada setiap bagian
3. | Kualitas dan tampilan 4 Penampilan media pembelajaran menarik
media perhatian
3 Penampilan media pembel gjaran terlihat
menarik namun kurang dimengerti
5 Penampilan media pembel gjaran terlihat kurang
jelas dan kurang dimengerti
1 Penampilan media pembelgjaran terlihat jel ek,
tidak jelas dan kurang dimengerti
4. | Dayatarik 4 Penggunaan media pembelajaran terlihat sangat
jelas dan menarik perhatian
3 Penampilan media pembel gjaran terlihat
menarik namun kurang dimengerti
2 Penampilan media pembel gjaran terlihat kurang
jelas dan kurang dimengerti
1 Penampilan media pembelgjaran terlihat jel ek,

tidak jelas dan kurang dimengerti




IV. TABEL PENILAIAN

NO

Aspek Yang Dinilai

Nilai

Materi
a. Media pembelajaran yang digunakan
sesuai dengan materi pembelajaran

b. Media pembelajaran

tujuan pembe

ai dengan

ssssssassascssaassnas

Kualitas dan tampilan media
a. Penampilan media pembelajaran menarik
perhatian peserta didik
b. Media yang di gunakan dapat memberikan
makna dan motivasi
Saran perbaikan:




4 Daya tarik
a. Pengunaan media pembelajaran dapat

mengurangi ketergantungan peserta didik a
kepada gurunya
b. Pengunaan media pembelajaran dapat (-

meminimalisir salah pers ang terjadi

----------------------------------------------------
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LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

Kepada
Yth.Bapak/IbuAhli
di

tempat

TUJUAN

Dalam rangka-menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Menulis Karangan Berbasis Kearifan Lokal Pada Siswa Kelas V SDN 50
Bulu’datu”. Oleh WIWIK PRATIWI : 15.02.05.0029 program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu
untuk memberikan penilaian terhadap media pembelgaran yang di
kembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk
mengukur kevalidan oleh para validator.

I PETUNJUK

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-
masing aspek

b.  Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Valid
3=Cukup Valid
4=vdlid

c. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi

padalembar instrument



1. ASPEK YANG DINILAI

NO | ASPEK PENILAIAN SKOR KRITERIA
1. | Materi 4 Media pembelgjaran yang digunakan sesual
dengan meteri yang ditampilkan
3 Media pembel gjaran sesuai 75% dengan meteri
yang ditampilkan
2 Media pembelgjaran sesuai 50% dengan meteri
yang ditampilkan
1 Media pembelgaran tidak rapi dan tidak sesuai
dengan materi. yang ditampilkan
2. | llustrasi Media pembelgjaran yang digunakan tepat serta
4 dapat memberikan ilustrasi yang sesual dengan
keadaan yang sebenarnya
Media pembelgjaran yang digunakan tepat serta
3 dapat memberikan ilustrasi yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya pada 75% bagian
Media pembelgaran yang digunakan tepat serta
2 dapat memberikan ilustrasi yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya pada 50% bagian
M edia pembel gjaran yang digunakan tidak tepat
1 sertatidak dapat memberikan ilustrasi yang
sesual dengan keadaan yang sebenarnya dan
tidak sesual dengan tema pada setiap bagian
3. | Kualitas dan tampilan 4 Penampilan media pembelajaran menarik
media perhatian
3 Penampilan media pembel gjaran terlihat
menarik namun kurang dimengerti
5 Penampilan media pembel gjaran terlihat kurang
jelas dan kurang dimengerti
1 Penampilan media pembelgjaran terlihat jel ek,
tidak jelas dan kurang dimengerti
4. | Dayatarik 4 Penggunaan media pembelajaran terlihat sangat
jelas dan menarik perhatian
3 Penampilan media pembel gjaran terlihat
menarik namun kurang dimengerti
2 Penampilan media pembel gjaran terlihat kurang
jelas dan kurang dimengerti
1 Penampilan media pembelgjaran terlihat jel ek,

tidak jelas dan kurang dimengerti




IV. TABEL PENILAIAN

sesuai dengan materi pembelajaran
b. Media pembelajaran

Nilai

NO Aspek Yang Dinilai 5
1 | Materi

a. Media pembelajaran yang digunakan v

Kualitas dan tampilan media
a. Penampilan media pembelajaran menarik
perhatian peserta didik
b. Media yang di gunakan dapat memberikan
makna dan motivasi
Saran perbaikan:




4 Daya tarik

a. Pengunaan media pembelajaran dapat W
mengurangi ketergantungan peserta didik
kepada gurunya

b. Pengunaan media pembelajaran  dapat . ‘_/

meminimalisir salah pers ang terjadi
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LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

Kepada
Yth.Bapak/IbuAhli
di

tempat

TUJUAN

Dalam rangka-menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Menulis Karangan Berbasis Kearifan Lokal Pada Siswa Kelas V SDN 50
Bulu’datu”. Oleh WIWIK PRATIWI : 15.02.05.0029 program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu
untuk memberikan penilaian terhadap media pembelgaran yang di
kembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk
mengukur kevalidan oleh para validator.

I PETUNJUK

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-
masing aspek

b.  Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Valid
3=Cukup Valid
4=vdlid

c. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi

padalembar instrument



1. ASPEK YANG DINILAI

NO | ASPEK PENILAIAN SKOR KRITERIA
1. | Materi 4 Media pembelgjaran yang digunakan sesual
dengan meteri yang ditampilkan
3 Media pembel gjaran sesuai 75% dengan meteri
yang ditampilkan
2 Media pembelgjaran sesuai 50% dengan meteri
yang ditampilkan
1 Media pembelgaran tidak rapi dan tidak sesuai
dengan materi. yang ditampilkan
2. | llustrasi Media pembelgjaran yang digunakan tepat serta
4 dapat memberikan ilustrasi yang sesual dengan
keadaan yang sebenarnya
Media pembelgjaran yang digunakan tepat serta
3 dapat memberikan ilustrasi yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya pada 75% bagian
Media pembelgaran yang digunakan tepat serta
2 dapat memberikan ilustrasi yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya pada 50% bagian
M edia pembel gjaran yang digunakan tidak tepat
1 sertatidak dapat memberikan ilustrasi yang
sesual dengan keadaan yang sebenarnya dan
tidak sesual dengan tema pada setiap bagian
3. | Kualitas dan tampilan 4 Penampilan media pembelajaran menarik
media perhatian
3 Penampilan media pembel gjaran terlihat
menarik namun kurang dimengerti
5 Penampilan media pembel gjaran terlihat kurang
jelas dan kurang dimengerti
1 Penampilan media pembelgjaran terlihat jel ek,
tidak jelas dan kurang dimengerti
4. | Dayatarik 4 Penggunaan media pembelajaran terlihat sangat
jelas dan menarik perhatian
3 Penampilan media pembel gjaran terlihat
menarik namun kurang dimengerti
2 Penampilan media pembel gjaran terlihat kurang
jelas dan kurang dimengerti
1 Penampilan media pembelgjaran terlihat jel ek,

tidak jelas dan kurang dimengerti




IV. TABEL PENILAIAN

makna dan motivasi
Saran perbaikan:

NO Aspek Yang Dinilai Nilai
2 3 4
1 | Materi
a. Media pembelajaran yang digunakan “]
sesuai dengan materi pembelajaran "
b. Media pembelajara
q
A4
3 | Kualitas dan tampilan media '
a. Penampilan media pembelajaran menarik 4
perhatian peserta didik
b. Media yang di gunakan dapat memberikan 4




Daya tarik

a. Pengunaan media pembelajaran dapat
mengurangi ketergantungan peserta didik
kepada gurunya

b. Pengunaan media pembelajaran dapat ' | 3
meminimalisir salah persepsi<yang terjadi

pada peserta didik

...................................................

------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------
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Palopo, 2020
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FORMAT VALIDASI ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP
PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN BERBASISKEARIFAN
LOKAL PADA SISW KELASV SDN 50 BULU’DATU

Kepada
Yth.Bapak/IbuAhli
di
tempat

I TUJUAN

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran dalam Menulis Karangan Berbasis Kearifan Lokal Pada
Siswa Kelas V SDN 50 Bulu’datu”. Oleh WIWIK PRATIWI : 15.02.05.0029
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Peneliti menggunakan
instrumen lembar respon siswa. Untuk itu peneliti meminta Bapak/lbu ntuk
memberikan penilaian terhadap instrument yang dikembangkan tersebut.
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh para
validator.
l. PETUNJUK

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-

masing aspek
b." penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Vadlid
3=Cukup Valid
4=vdlid
c. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi
pada lembar instrumen
[1. PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
a. Dapat digunakan dengan tanparevisi
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d

Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultas



TABEL PENILATAN
NO Aspek Yang Dinilai Nilai Ket

I | PETUNJUK
Petunjuk lembar angket respon siswa
dinyatakan dengan jelas

II | RESPON SISWA
1. Pernyataan resp

------------------------------------------------

...........

.....................

------------------------------------------------------------------------

...........................................................................................

...............................................................................................
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FORMAT VALIDASI ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP
PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN BERBASISKEARIFAN
LOKAL PADA SISW KELASV SDN 50 BULU’DATU

Kepada
Yth.Bapak/IbuAhli
di
tempat

I TUJUAN

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran dalam Menulis Karangan Berbasis Kearifan Lokal Pada
Siswa Kelas V SDN 50 Bulu’datu”. Oleh WIWIK PRATIWI : 15.02.05.0029
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Peneliti menggunakan
instrumen lembar respon siswa. Untuk itu peneliti meminta Bapak/lbu ntuk
memberikan penilaian terhadap instrument yang dikembangkan tersebut.
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh para
validator.
l. PETUNJUK

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-

masing aspek
b." penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Vadlid
3=Cukup Valid
4=vdlid
c. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi
pada lembar instrumen
[1. PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
a. Dapat digunakan dengan tanparevisi
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d

Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultas



-

TABEL PENILAIAN

NO Aspek Yang Dinilai Nilai Ket
11234
I | PETUNJUK
Petunjuk lembar angket respon siswa Vs

dinyatakan dengan jelas

RESPON SISWA
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FORMAT VALIDASI ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP
PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN BERBASISKEARIFAN
LOKAL PADA SISW KELASV SDN 50 BULU’DATU

Kepada
Yth.Bapak/IbuAhli
di
tempat

I TUJUAN

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran dalam Menulis Karangan Berbasis Kearifan Lokal Pada
Siswa Kelas V SDN 50 Bulu’datu”. Oleh WIWIK PRATIWI : 15.02.05.0029
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Peneliti menggunakan
instrumen lembar respon siswa. Untuk itu peneliti meminta Bapak/lbu ntuk
memberikan penilaian terhadap instrument yang dikembangkan tersebut.
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh para
validator.
l. PETUNJUK

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom untuk masing-

masing aspek
b." penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak Valid
2=kurang Vadlid
3=Cukup Valid
4=vdlid
c. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi
pada lembar instrumen
[1. PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
a. Dapat digunakan dengan tanparevisi
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d

Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultas



TABEL PENILAJAN

NO Aspek Yang Dinilai Nilai Ket
2 (3|4
I | PETUNJUK
Petunjuk lembar angket respon siswa v

dinyatakan dengan jelas

'RESPON SISWA

Palopo,
Validator

2020




Rekapitulas Data Validas Media Pembelaj aran

Iltem 1|ltem 2|1ltem 3 |Iltem 4 |ltem 5|Item 6|ltem 7 |1tem 8|ltem 9| Item 10
Validator
skor | s | skor| s |skor | s |skor| s | skor | s skor | s |skor| s |skor| s |skor| s |skor| s
Vdidator 1| 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3
Validator 2| 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3
Validator3| 4 |3 4 3|3 2 3 2 3 3 4 |3 3 2 4 |3
8 7 6 8 8 8 8 8 7 9
V 0,89|0,78|0,67/0,89|/0,89|/0,89|0,89|0,89|/0,87|1, 00
Rekapitulas Data M edia Pembelajaran
ltem 1|ltem 2 |ltem 3|Item 4|ltem 5|Item 6|ltem 7|ltem 8|ltem 9
Validator
skor | s |skor| s | skor | s |skor| s | skor| s | skor | s | skor | s | skor S skor S
Validator 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2
Validator 2 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2
Validator 3 3 |2 3 2 4 3 3 |2 3 2 |3 2 3 2 4 3 4 3
8 7 8 8 8 8 8 7 7
\/ 0,89/0,78/0,89/0,89/0,89/0,89/0,89|0 , 7 8|0, 7 8




Rekapitulas Data Vaidasi Angket Respon Siswa

ltem 5

ltem

skor

Iltem 1|ltem 2|ltem 3
Validator

skor | s |skor| S
Validator 1 3 4
Validator 2| 4 4
Validator 3 3

7
Vv o,




REKAPITULASI RESPON SISWA

Jumlah responden = 20 siswa

No Pernyataan SS % S % % TS % STS| %
1| Media ini Menarik 14 | 70% | 4 |20% 10% | 0 0
2 | Tampilan gambar dalam Mediaini
membuat siswa lebih bersemangat dalam 10 | 50% | 10 50% % 0 0
belgjar
3 Mediaini dapat membuat siswa tidak
: 13 | 65% 5 25% 10% 0 0
bosan dalam belgjar
4 Pembelgjaran dalam media ini mudah
11 | 55% 7 35% 10% 0 0
dipahami
5 Bahasan dalam media pembelgaran ini
” 18 | 90% 2 10% % 0 0
jelas




ABSEN KELAS VB

NO NAMA SISWA P/L
1. Mubh. Adil Faqui L
2. Bregi L
s Queena Nayla Azarine P
4. Maulana Rahman Salihi L
5 Airin Assagaf
6. Nur Fadhilah
7.

| 8.

.9
10.

11:
12.

i £
14. | Nadine Adelia
15. | Nur Alim Shidiq
16. | Sartika P
17. | Celia P
18. | Grace P
19. | Annisa Naylatul Izzah P
20. | Wawan Mambala L




ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN DALAM

MENULIS KARANGAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Identitas Responden

Nama: Y oSoge
Kelas : X_/-%

Petunjuk
1. Angket ini berisikar

dalam proses

anda rasakan atau lakukan

STS

2. Tiap iiet dia lina |
Setuju
t Tidak Setuj
1 a (V) untuk yang an
No Pernya S
e e 2 e
2 | T dia
jaran ini at sisw
bersem am
'3 | Media penibe i mem
tidak bosan dalam bela
4 | Pembelajaran dalam media ini ;
dipahami \/
5 | Bahasa dan tulisan dalam media
| | pembelajaran ini jelas \ \/
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN DALAM
MENULIS KARANGAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Tdentitas Responden
Nama :Sul\Qor Rionk! .
Kelas N2 -

Petunjuk
1. Angket ini berisika
dalam prose
2. Tiapi

1
Setuju

t Tidak S

a (V) untuk

w

No Perny:

12 anda rasakan atau lakukan

S STS

1 lajar. nari

12 T media
pe jaran ini t sisw

bersem am

3 | Media pembe i mem
[ tidak bosan dalam be

4 | Pembelajaran dalam media in
dipahami

5 | Bahasa dan tulisan dalam media

pembelajaran ini jelas
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN DALAM
MENULIS KARANGAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Identitas Responden
Nama : Sackea
Kelas : v-@ (5:8)

Petunjuk
1. Angket ini berisika

dalam proses

1g anda rasakan atau lakukan

S STS

2. Tiapi ia luma
Setuju
t Tidak Setuj
3. a (V) untuk an yang an h
No Perny.
1 M ajaran i narik
2 | T ] edia
pe jaran ini at sisw \/
bersem am
3 | Media pembe i mem
| tidak bosan dalam be

4 | Pembelajaran dalam media in

dipahami

5 | Bahasa dan tulisan dalam media

pembelajaran ini jelas

SN
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DOKUMENTASI







RIWAYAT HIDUP

Wiwik Pratiwi, lahir di Palopo, 13 September 1990,
merupakan anak ketiga dari lima bersaudara bersaudara,
dan merupakan buah kasih sayang dari Ayahanda Syukur

Sattung dan Ibunda Nurhawa Jabbar.

Penulis mengawali pendidikan di Sekolah Dasar Negeri
484 salupikung lulus tahun 2002, kemudian Sekolah Menengah Pertama di SMP
Negeri 8 Palopo yang selesai tahun 2005. Kemudian penulis melanjutkan
pendidikan di SMA dengan mengambil Paket C dan lulus pada tahun 2014.
Kemudian penulis melanjutkan jenjang pendidikan Strata Satu (S1) di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Tahun 2018
penulis melaksanakan Praktek Pengenaan Lapangan (PPL) di SDN 01 Lalebbata
Palopo, pada tahun 2019 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di

Enrekang Kec. Allatepatnya di Desa Bolang.

Pada akhir studinya penulis menyusun dan menulis skripsi dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran dalam Menulis Karangan Berbasis
Kearifan Lokal pada Siswa Kelas V Di SDN 50 Bulu’Datu” sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan studi pada jenjang strata satu (S1) dan memperoleh

gelar sarjana pendidikan (S.Pd).
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